PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSETSRATIO DAN TOTAL
ASSETSTURNOVER TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA
PERUSAHAAN SEKTOR PERDAGANGAN ECERAN YANG
TERDAFTAR DIBURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2015-2019

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen (SM)
Program Studi Manajemen

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpéfcay,
Oleh:
Nama : MUHAMMAD RIDWAN FADHILA
NPM : 1605160193
Jurusan : Manajemen

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2020



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

| i | g Ji Kapt. Muchtar Basri No. 3 (061) 66224567 Medan 20238
—————
e\ R O <

PENGESAIL

Panitin Ujian Strata-1 Fakulias Ekongm lllllll Universitas Muhammadiyah

Sumatern Utarn, dalam sidangeys Vi Tivelcs n pﬂi- hari Senin, tanggal
09 November 2020, Pukol” (00 WIB setelah mendengar,

melibat, lufmplrhlllkllrﬂ!il pflﬁ:ifll}"lmt} h
:’/
N nna g f mﬁhﬂﬁlﬁﬁ

NPM mm@

Program Stufll LMAN 1EN Qa '\\" I; f//
' “[F.Hmlﬂlmw, '

Judul Skri L
e AL ASSETS
? Eﬁ*:
YANG TEF '
A\ :39% |

Dinyatakan 1 t-.ﬁ-. ].‘1 o




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

Wiy | et | =gy
“

PENG ESAHAN SKRIPSI
Skripsi ini disusun oleh :
Nama Mvmmmm Hmmu
N.P.M : 1605160193 TN
Program Studi : MANAJEMEN - -~y _ & -: L
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN ® N
Judul Skripsi : PENGARUH CURRENT RATIO, mrxw ﬂﬁm

mn&mmumw,nﬂm ERHADAP

Sl D



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Ry EAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
M su JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

g [T | ST = — e ——

BERITA AC ;AN SKRIPS
SMama Lenghap s MUHAMMAD RIDWAN FADIITLA
N.PM = 1605160193
Propram Studi : MANAJEMEN
Konsenlras : MANAJEMEN KEUANGAN .
Judul Skripsi s PENGARLUI CURRENT RATIO, DEBRT T ASSETS RATIO DAN

TOTAL ASSETS TURNOVER TERWADAP RETURN ON ASSETS
PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERDAGANGAN ECERAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE

2015-2019

Tanpggal Deskripsi Bimbingan Skripsi Paraf | Kcterangan |

To-oxt-25 |-Ba% 4: AJAVSIS DaTa Figak £ad
Liw GNAT ffi
- Ypsha Ferlale  $uakat
S a%ilL ThamTAl SP5f A A Wi LT

- - =3 «

1o owi-la |- ABSTAAY  maniA ]l '{y

-easv-%0 1- BAIlL O Foll |
SRS 1%
1 L

[ LA A L T % LI

Medan, MNoavemnber 2020
DiketahuuDhsetuym
Pembimiwng Sknps Ketua Program Studi Manajemen

(-

QAMFI ROMULA SIREGAR, S.E. M JASMAN SARIPUDDIN HSETSE., M.Si




SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaskum Warshmatullah Wabarakatuh
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Mubammad Ridwan Fadhila

NPM : 1605160193
Jurusan : Manajemen
Semester t IX (Sembilan)
Judul

t Pengarub Current Ratio, Debt To Asscts Matio, dan Total Asscts
Turnover Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Scktor

Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indosesia
Periode 20152019

wmwmmmwmmmmm,
hijau saya dibetalkan

Wmmﬁmmﬁnmwﬂmm
kepada Bapak/ Tbu saya ucapkan terima kasih

Wassalamu ‘slakum Wr. Wb

L
M=l




ABSTRAK

Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Dan Total Assets Turnover
Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019

MUHAMMAD RIDWAN FADHILA
Manajemen
faisaljeck@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio,
Debt To Assets Ratio, dan Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets pada
perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Sampel diambil menggunakan metode
purposive sampling sehingga diperoleh 8 perusahaan sebagal sampel. Dan
menggunakan metode analisis regresi linerar berganda, uji asumsi klasik, uji t (uji
parsial), uji f (uji simultan) dan kofiesien determinasi dengan bantuan software
SPSS V.20 (Satistical Product and Service Solutions). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsid Debt to Assets Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets , Sedangkan Current Ratio,
Total Assets Turnover tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On
Assets. Dan secara simultan Current Ratio, Debt To Assets Ratio, dan Total Assets
Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada Perusahaan
sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.

Kata kunci : Current Ratio, Debt To Assets Ratio, Total Assets Turnover,
Return On Assets
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ABSTRACT

The Effect of Current Ratio, Debt to Assets Ratio, and Total Assets Turnover
Terhadap Return On Assetsin Retail Trading Sector Comapnies Listed
On Thelndonesian Stock Exchange
2015-2019 Period

MUHAMMAD RIDWAN FADHILA
Management
faisaljeck@agmail.com

This study aims to determine whether there is an effect of Current Ratio, Debt To
Assets Ratio, and Total Assets Turnover on Return On Assets in retail trading
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The approach used is an
associative approach. The population in this study are retail trade sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period.
Samples were taken using purposive sampling method in order to obtain 8
companies as samples. And using multiple linear regression analysis methods,
classica assumption test, t test (partial test), f test (Smultaneous test) and
coefficient of determination with the help of software SPSS V.20 (Statistical
Product and Service Solutions). Based on the research results, it can be concluded
that partially the Debt to Assets Ratio has a significant effect on Return On
Assets, while Current Ratio, Total Assets Turnover have no and insignificant
effect on Return On Assets. And simultaneously Current Ratio, Debt To Assets
Ratio, and Total Assets Turnover have a significant effect on Return On Assetsin
Retail Trading sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2015-2019.

Keyword : Current Ratio, Debt To Assets Ratio, Total Assets Turnover, Return
On Assets
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada Era Globalisa pada saat ini banyak sekali perusahaan dibentuk
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat memberikan
kesgahteraan bagi para pemilik atau para pemegang saham dan perusahaan.
Persaingan dalam bidang usaha perdagangan yang menuntut setiap perusahaan
untuk mengembangkan usahanya dengan cara meningkatkan kinerja manaemen
perusahaan, terutama kinerja keuangan perusahaan. Maka dari padaitu jika suatu
perusahaan ingin selalu terlihat memiliki kemampuan mangemen yang baik,
maka perusahaan harus dapat melakukan pengel olaan keuangan yang baik.

Laporan keuangan suatu media informasi yang digunakan untuk
menghubungkan antara pihak — pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan.
Pentingnya laporan keuangan juga merupakan bahan untuk mempertanggung
jawabkan apa yang telah dikerjakan oleh mangjer atas sumber daya perusahaan .

Semua perusshaan pasti memerlukan sumber dana, baik untuk
membangun atau pengembangan bisnis. Dana adalah hal yang sangat penting
dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Oleh sebab itu, kebutuhan suatu
perusahaan akan danatidak akan pernah ada berhentinya sehingga pada beberapa
kasus, berhutang pun menjadi jalan yang harus dilakukan perusahaan.
Sebenarnya berhutang wajar-wajar sgja dilakukan oleh perusahaan, selama
perusahaan juga menjalankan mangjemen solvabilitas.

Setiap perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, pasti terlibat dengan yang

namanya utang. Utang adalah kewagjiban yang harus dibayarkan oleh setiap



perusahaan kepada pihak lainnya dalam jangka waktu tertentu karena transaksi
yang pernah terjadi di masalampau. Nominal utang perusahaan berkaitan dengan
solvabilitas. Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
segala kewgjibannya. Kewajiban yang dimaksud di sini adalah utang-utang yang
harus dibayarkan dengan jangka watu yang telah di tentukan oleh perusahaan
dengan pihak lain.

“ Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator untuk megukur
kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan total aktivayang dimilikinya” (Sihaan, 2019).

“ Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara kesdluruhan di dadam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktuva yang tersedia dalam perusahaan” (Arseto & Jufrizen, 2018).

Menurut (Hery, 2017, hal. 37) Return On Assets (ROA) merupakan rasio
yang mengambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari
kegiatan penjualan, penggunaaan aset, maupun pengunaan modal.

Rasio solvabilitas adalah perbandingan antara besarnya aktiva yang
dimiliki perusahaan dengan utang-utang yang harus ditanggung. Dari rasio
solvabilitas ini, kita bisa mengetahui sgjauh mana perusahaan mampu melunasi
utangnya jika perusahaan tersebut dilikuidasi.

Menurut (Rambe, dkk 2016, hal. 50) Debt to Total Asset Ratio (DAR)

meruapakan rasio yang mengukur seberapa banyak dana yang di supply oleh



pemilik perusahan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh dari kreditur
perusahaan, mempunyal beberapaimplikasi.

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio
hutang terhadap aset tinggi maka hal ini tentu sgja akan mengurangi kemampuan
perusshaan untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor karena
dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak mampu melunasi hutang-hutangnya
dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang kecil menunjukan bahwa
sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang (dengan kata lain bahwa
sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan dibiaya oleh modal). Standar
pengukuran yang digunakan untuk menilai. baik tidaknya suatu rasio perusahaan
sebaiknya berdasarkan pada rasio industri yang sejenis.

Current Ratio ( Rasio Lancar ) merupakan jenis dari rasio likuiditas.
Rasio likuditas adalah rasio yang menungjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendek nya. Rasio inilah yang
dapat diguanak untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan, jika
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid,
sedangkan jika perusahan tidak mampu memenuhi kewajiban berarti perusahaan
tersebut tidak likuid, perusahan dapat menjada tingkat likuiditasnya, maka analisa
terhadap rasio-rasio likuiditas dapat digunakan. Dengan menggunakan analisa ini
perusahaan bisa melakukan pembenahan terhadapt tingkat likuditasnya untuk di
masa akan datang.

Menurut (Prihadi, 2019, hal. 209) “Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur sampai  sebergpa jauh aset lancar perusahaan mampu melunasi

kewajiban jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan



seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan
debandingkan dengan total kewgjiban lancar. Oleh sebab itu, rasio lancar
dihitung sebagai hasil bagi antaratotal asset lancar dengan total kewgjiban.

Rasio perputaran aset (Total Assets Turnover) digunakan untuk melihat
sgauh mana kemampuan perusahaan dalam menciptakan penjualan
menggunakan seluruh aset yang dimiliki. Perputaran aset yang meningkat
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan aset-asetnya dengan
baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika nilai perputaran
aset perusahaan cendrung kecil, hal ini mengindikasikan perusahaan tidak
mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan.

“Total Assets Turnover (TATO) meruapakan rasio yang diguanakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur
barapa jumlah penjualan yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva® (Alpi Dkk.,
2018).

Keseimbangan yang layak antara penjualan dengan penggunaan asset.
asset yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin
besarnya dana yang tertanam kepada asset tersebut. Semakin tinggi tingkat
perputaran asset menunjukan nilai penjualan perusahaan sedang mengalami
peningkatan dan tentunya mendorong return yang di peroleh perusahaan akan
meningkat.

Berikut ini merupakan data mengenai laba bersih pada beberapa
perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di bursa efek indonesia

(BEI) dari periode tahun 2015 sampai dengan periodetahun 2019.



Tabel 1.1
L aba Bersih Perusahaan Sektor Perdangangan Eceran yang terdaftar di
BEI periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN Rata-
NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019 Rata
1 ACES 584.873| 706.150 | 780.686| 976.273 | 1.036.610| 816.918
2 AMRT 464.204 | 553.835| 257.736| 668.426 | 1.138.888 [ 616.618
3 CSAP 43.021 74.636 89.022 89.609 68.480 | 72.954
4 ERAA 220.811| 261.720 | 347.149| 889.340| 325.583| 410.721
5 L PPF 1.780.848 | 2.019.705 | 1.907.077 | 1.097.332 | 1.366.884 | 1.634.369
6 MAPI 30.095( 208.476| 350.081 | 813.916]|1.163.507 | 513.215
7 MIDI 147404 | 196.043| 102.812| 159.154| 203.070| 161.697
8 RALS 336.054 | 408.479| 406.580| 587.105| 647.898| 477.223
RATA-RATA 452.039 | 553.631 | 530.143 | 660.144 | 743.865 | 587.964

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Laba Bersih adalah nilai keuntungan atau kelebihan pendapatan
perusahaan dari aktivitas perdagangan dalam suatu periode tertentu baik jangka
panjang atau jangka pendek, yang dimana nilai tersebut sudah di kurangi oleh
beban pajak penghasilan perusahaan.

Tabel 1. 1 diatas dapat dilihat rata-rata total aktiva pada 8 perusahaan
sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara umum
periode 2015 sampai dengan 2019 mengalami Fluktuasi yang dapat dilihat dari
nilai rata-rata. Yakni pada tahun 2015 senilai Rp. 452.039 kemudian mengalami
kenailkan pada tahun 2016 menjadi Rp. 553.631 kemudian mengalami
penurunan ditahun 2017 menjadi Rp. 530.143 serta trus mengalami kenaikan
pada tahun 2018 menjadi Rp. 660.144 berikutnya tahun selanjutnya mengalami
penurunan mencapal Rp 743.865.

Dari 8 perusahaan sektor perdagangan eceran hanya terdapat 3 perusahaan

yang total aktivanya di atas rata-rata yaitu pada perusahaan ACES, AMRT,

LPPF. serta dari beberapa perusahaan tersebut hanya terdapat 4 perusahaan yang




mengalami  penurunan total aktiva, diantaranya CSAP, ERRA, MAPI,DAN
MIDI.

Berikut ini tabel aktiva lancar pada beberapa perusahaan sektor

Perdagangan Eceran periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2
Aktival ancar Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di
BEI periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN
NO | PERUSAHAAN 515 2016 2017 2018 2019 | Rete Rata
1 ACES 2467394 | 2.822.060 | 3.358.272 | 4.096.280 | 4.584.328 | 3.465.660
2 AMRT 7.738.527 | 10.232.917 | 11.544.190 | 12.791.052 | 14.782.817 | 11.417.901
3 CSAP 2554325 | 3.134576 | 3662499 | 4.073.688| 4502446 | 3.585.507
4 ERAA 5465564 | 5.168.222 | 6.684.618 | 10.053.691 | 6.944.525 | 6.863.324
5 LPPF 2272041 | 2.974.052| 2.973.749 | 3.014.408| 2.748.781 | 2.796.786
6 MAPI 5.696.202 | 6.616.256 | 6.798.522 | 7.312.798 | 8.160.173 | 6.916.790
7 MIDI 1301579 | 1.720.167 | 1.970.840 | 2.174526| 2.255.382 | 1.884.499
8 RALS 2831172 | 2.830.815| 3.093.496 | 3.557.488 | 4.017.659 | 3.266.126

RATA-RATA 3.790.963 | 4.437.384 | 5.010.773 | 5.884.241 | 5999514 | 5.024.575

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)

Aktiva lancar adalah uang kas atau aktiva lainya yang dapat diharapkan
untuk dicaikan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam
periode berikutnya paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan
perusahaan yang normal.

Menghitung aktiva tetap itu penting karena dapat digunakan untuk
membiayai operas bisnis dan pengeluaran rutin perusahaan. Karena aktiva
lancar dilaporkan dalam bentuk nilai rupiah dari semua aset dan sumber yang
juga diubah dalam bentuk uang dalam jangka pendek, aktiva tetap juga
merupakan aset likuid perusahaan.

Tabel 1.2 diatas dapat dilihat rata-rata Aktiva Lancar pada 8 perusahaan
sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar Rp

5.024.575, secara umum periode 2015 sampai dengan 2019 Aktiva Lancar pada




perusahaan sektor perdagangan eceran yang mengalami kenaikan yang dapat
dilihat dari rata- rata. Yakni pada tahun 2015 rata — rata aktiva lancar ialah Rp.
3.790.963 kemudian meningkat ditahun 2016 menjadi Rp. 4.437.384 serta
meningkat kembali ditahun 2017 menjadi Rp. 5.010.773 kemudian meningkat
ditahun 2018 menjadi Rp. 5.884.241 berikutnya tahun 2019 meningkat menjadi
Rp. 5.999.514

Dari 8 perusahaan sektor perdagangan eceran hanya terdapat 3 perusahaan
yang Aktiva Lancarnya di atas rata-rata yaitu pada perusahaan AMRT, ERAA,
MAPI. Dan diantara 8 perusahaan tersebut terdapat 5 perusahaan yang
mengalami penurunan aktiva lancar yakni ACES, CSAP, LPPF, MIDI, dan
RALS.

Perhitungan aktiva lancar akan digunakan untuk menganalisis rasio
solvability perusahaan dan kemampuannya menghadapi liabilitas yang akan
datang. Selain itu, aktiva lancar akan sangat dipertimbangkan saat memverifikasi
sekuritas jaminan yang dapat diberikan ketika perusahaan mengajukan pinjaman

atau segala fasilitas kredit lainnya.



Berikut ini tabel hutang lancar pada beberapa perusahaan sektor

perdagangan eceran periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3
Hutang Lancar Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di
BEI periode 2015-2019 (dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN
NO | PERUSAHAAN =515 2016 2017 2018 2019 | Rete Rata
1 ACES 412288 | 398.653| 478208| 63L055| 567.618| 495564
2 AMRT 7.023.633 | 11.420.080 | 13.055.903 | 11.126.956 | 13.167.601 | 11.158.835
3 CSAP 2345213 | 2.492.613 | 3.159.792 | 3.303.328 | 3.956.848 | 3.051.550
4 ERAA 4.399.336 | 3.935217 | 5.048.720 | 7.740591 | 4.615531 | 5.147.879
5 LPPF 2439014 | 2.588.354 | 2.610.824 | 2.739.811| 2.597.839 | 2.634.207
6 MAPI 3200535 | 4.181.304 | 4.564.695| 5418884 | 5.673.585 | 4.625801
7 MIDI 2245119 | 1642.654 | 2.732.215| 2.950.873 | 2.898.464 | 2.495.665
8 RALS 960.890 | 1.008.931 | 1.048.640 | 1.093.095| 1.135.638 | 1.049.449

RATA-RATA 2.053.850 | 3.457.232 | 4.087.375 | 4.376.699 | 4.326.641 | 3.832.370

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)

Hutang lancar adalah kewagjiban keuangan perusahaan yang pelunasannya

atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun segjak

tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki

perusahaan.

oleh

Jenis- jenis hutang lancar antara lain : Hutang usaha atau hutang dagang,

Wesel bayar, Jatuh tempo berjalan hutang jangka panjang, Hutang jangka

pendek yang diharapkan akan didanai, Hutang dividen, Deposito yang dapat

dikembalikan, Pendapatan diterima dimuka, Hutang pajak penjualan, Hutang

pajak properti, Hutang pajak penghasilan dan Kewagjiban berhubungan dengan

karyawan.

Tabel 1.3 diatas dapat dilihat rata-rata Hutang Lancar pada 8 perusahaan

sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara umum

periode 2015 sampai dengan 2019 mengalami kenaikan dengan rata-rata total




Hutang Lancar sebesar Rp 3.832.370, dimana setigp tahunnya mengalami
peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata. Y akni pada tahun 2015 rata —
rata hutang lancar ialah Rp. 2.953.859 kemudian meningkat ditahun 2016
menjadi Rp. 3.457.232 kemudian meningkat ditahun 2017 menjadi Rp.
4.087.375 kemudian meningkat ditahun 2018 menjadi Rp. 4.376.699 serta
menurun ditahun 2019 menjadi Rp. 4.326.641.

Dari 8 perusahaan sektor Perdagangan Eceran ada 3 perusahaan yang
Hutang Lancarnya diatas rata-rata yaitu pada perusashaa AMRT, ERAA DAN
MAPI. Dan diantara 8 perusahaan tersebut terdapat 5 perusahaan yang
mengalami penurunan hutang lancar yakni ACESS, CSAP, LPPF, MIDI, DAN
RALS

Hutang dalam bidang akuntansi dianggap sebagal pengorbanan ekonomis
yang bertujuan untuk kepentingan masa depan, dengan berbentuk penyerahan
aset (terutama dana atau uang) atau produk yang dibuat perusahaan. Penyerahan
aset ini merupakan bagian dari transaksi yang dibuat di masa lalu, antara satu
perusahaan dengan pihak lain, yang menyebabkan adannya tanggungan
kewajiban berupa hutang. Pihak lain yang terkait bisa berupa klien perusahaan,

bank, dan pihak-pihak lain.



Berikut

ini  tabel

perdagangan eceran periode 2015 — 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4
Total Hutang Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di

BEI periode 2015-2019 (Dalam Jutaan Rupiah)
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total hutang pada beberapa perusahaan sektor

TAHUN
NO | PERUSAHAAN 515 2016 2017 2018 2019 | Raa Reta
1 ACES 636724 | 682373| 918418| 1.085709| 1.177.675| 900.580
2 AMRT 10.345.671 | 14.179.604 | 16.651.570 | 16.148.410 | 17.108.006 | 14.886.652
3 CSAP 2.669.053 | 2.820.046 | 3.612.982 | 3.844.633| 4.612.787 | 3.513.700
4 ERAA 4504803 | 4.015443 | 5.167.220| 7.857.084| 4.768.986 | 5.280.765
5 LPPF 2.783.124| 3.003.635| 3.000.441| 3.220568| 3.086.283| 3.038.610
6 MAPI 6.508.024 | 7.479.027 | 7.182.976| 6570.485| 6.566.570| 6.861.596
7 MIDI 2.496.937 | 3.366.178 | 3.955.245| 3.879.324| 3.769.310 | 3.493.399
8 RALS 1.241.100| 1.309.610 | 1.397.577| 1415582 | 1.480.893 | 1.368.952

RATA-RATA 3.000.601 | 4.608227 | 5248179 | 5502.749 | 5.321.314 | 4.918.032

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Total hutang adalah Seluruh utang baik utang jangka pendek atau utang
jangka panjang perusahaan yang harus di bayarkan secara tunai ke pihak lain
dengan jangka waktu tertentu.

Tabel 1. 4 diatas dapat dilihat rata-rata total aktiva pada 7 perusahaan
sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara umum
periode 2015 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan yang dapat dilihat
dari nilai ratarata. Yakni pada tahun 2015 senilai Rp. 3.909.691 kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2016 menjadi Rp. 5.248.179 kemudian
mengalami  peningkatan ditahun 2017 menjadi Rp 5.248.179 kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi Rp. 5.502.749 berikutnya
ditahun 2019 meningkat menjadi 5.321.314.

Dari 8 perusahaan sektor Perdagangan Eceran hanya terdapat 3
perusahaan yang total aktivanya di atas rata-rata yaitu pada perusahaan AMRT,

ERAA, DAN MAPI serta dari beberapa perusahaan tersebut hanya terdapat 5
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perusahaan yang mengalami penurunan total aktiva, diantaranya ACES, RALS,

LPPF, MIDI, DAN CSAP.

Berikut ini tabel penjualan pada beberapa perusahaan sektor perdagangan

eceran periode 2015 — 2019 adalah sebagal berikut :

Tabel 1.5
Penjualan Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di BEI

periode 2015-2019 (Dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN

NO | PERUSAHAAN =575 2016 2017 2018 019 | R Rata
1 ACES 4.604.947 | 4.884.064 | 5.877.966| 7.124.230| 7.986.528 | 6.113.547
2 AMRT 48.265.453 | 56.107.056 | 61.464.903 | 66.817.305 | 72.944.988 | 61.119.941
3 CSAP 7085529 | 7.764.888 | 9.342.144 | 10.889.163 | 12.079.939 | 9.432.333
4 ERAA 20.007.507 | 20.547.128 | 24.229.915 | 34.744.177 | 32.944.902 | 26.494.744
5 LPPF 9.006.893 | 9.897.046 | 10.023.961 | 10.245.173 | 10.276.431 | 9.889.901
6 MAPI 12.832.798 | 14.149.615 | 16.305.732 | 18.921.123 | 21.578.745 | 16.757.603
7 MIDI 7171004 | 8.493.119| 9.767.502 | 10.701575 | 11.625.313 | 9.55L.901
3 RALS 4.788.667 | 5.857.037 | 5.622.728| 5739553 | 5596.398 | 5520877
RATA-RATA 14.231.724 | 15.962.494 | 17.829.368 | 20.647.787 | 21.879.156 | 18.110.106

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa. Dalam

proses penjualan, penjual atau penyedia barang dan jasa memberikan
kepemilikan suatu komoditas kepada pembeli untuk suatu harga tertentu.
Penjualan dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti penjualan langsung,
dan melalui agen penjualan.

Tabel 1. 5 diatas dapat dilihat rata-rata Penjualan pada 8 perusahaan sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara umum
periode 2015 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan, dengan rata-rata total
Penjualan sebesar Rp 18.110.106. Yakni pada tahun 2015 rata — rata hutang
lancar ialah Rp. 14.231.724 kemudian meningkat ditahun 2016 menjadi Rp

15.962.494, kemudian meningkat di tahun 2017 Rp. 17.829.368 ,kemudian
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meningkat kembali di tahun 2018 Rp. 20.647.787 serta penigkatan ditahun
berikutnya menjadi Rp. 21.879.156.

Dari 8 perusahaan sektor Perdagangan Eceran ada 2 perusahaan yang
Penjualannya diatas rata-rata yaitu pada perusshaa AMRT DAN ERAA. Dan
diantara 8 perusahaan tersebut terdapat 6 perusahaan yang mengalami penurunan
hutang lancar yakni ACES, CSAP, LPPF, MIDI, DAN RALS.

Berdasarkan dari data yang diperoleh diketahui bahwa Penjualan dari 8
perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami peingkatan, begitu juga dengan Total Aktiva, Aktiva Lancar dan
Hutang Lancar. Sedangkan pada tabel Penjualan periode 2015 sampai 2016
mengalami kenaikan, sedangkan pada periode 2016 sampai 2017 mengalami
kenalkan, sedangkan 2017 sampa 2018 mengalami kenaikan ,sedangkan 2018
sampal 2019 mengalami peningkatan.

Berikut ini tabel total aktiva pada beberapa perusahaan sektor Perdagangan
Eceran periode 2015 — 2019 adal ah sebagai berikut :

Tabel 1.6
Total Aktiva Perusahaan Sektor perdagangan eceran yang ter daftar
di BEI periode 2015-2019 (Dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN
NO | PERUSAHAAN 5515 2016 2017 2018 2019 | Rae Raa
1 ACES 3267549 | 3.73L.101 | 4.428.840 | 5321180 | 50920160 | 4.533.768
2 AMRT 15.105.887 | 10.474.367 | 21.901.740 | 22.165.968 | 23.992.313 | 20.546.055
3 CSAP 3522572 | 4240820 | 5138.250 | 5785287 | 6584587 | 5.054.305
4 ERAA 7.800.200 | 7.424.604 | 8.873.875 | 12.682.902 | 9.747.703 | 9.305.877
5 LPPF 3.830.201 | 4.858.878 | 5427426 | 5036396 | 4.832.910 | 4.808.980
6 MAPI 0.482.934 | 10.683.438 | 11.425.390 | 12.632.671 | 13.937.115 | 11.632.310
7 MIDI 3232642 | 4261283 | 4.878.115| 4.960.145| 4.990.300 | 4.464.499
8 RALS 4574004 | 4.647.000 | 4.891.922 | 5243.047 | 5649.823 | 5001341
RATA-RATA 6.370.760 | 7.415.188 | 8.370.696 | 9.228.450 | 9.456.866 | 8.168.392

Sumber:Bursa Efek Indonesia (2020)
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Total aktiva adalah segala kekayaan yang dimiliki perusahaan,yang
dimaksud dengan kekayaan ini adalah sumber daya yang dapat berupa benda atau
hak yang dikuasal dan yang sebelumnya diperoleh perusahaan melalui transaksi
atau kegiatan masalalu.

Tabel 1. 6 diatas dapat dilihat rata-rata total aktiva pada 8 perusahaan
sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara umum
periode 2015 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari
nilai rata-rata. Y akni pada tahun 2015 senilai Rp. 6.370.760 kemudian mengal ami
peningkatan pada tahun 2016 menjadi Rp. 7.415.188 kemudian mengalami
peningkatan ditahun 2017 menjadi Rp. 8.370.696 kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2018 menjadi Rp. 9.228.450 berikutnya tahun selanjutnya
mengalami peningkatan mencapa Rp. 9.456.866.

Dari 8 perusahaan sektor Perdagangan Eceran hanya terdapat 3 perusahaan
yang total aktivanya di atas rata-rata yaitu pada perusahaan AMRT, ERRA, DAN
MAPI. serta dari beberapa perusahaan tersebut hanya terdapat 5 perusahaan yang
mengalami penurunan total aktiva, diantaranya ACES, CSAP, LPPF, MIDI,
RALS

Hal tersebut berarti bahwa jika jumlah total aktiva semakin besar maka nilai
perputaran total asset akan semakin kecil. Semakin kecil nilai perputaran total aset
maka semakin kecil pula persentase nilainya dan semakin kecil pula resiko
keuangan bagi kreditur ataupun para investor. Oleh karena itu, apabila nilai
perputaran total aktiva suatu perusahaan semakin kecil dapat menjadi magnet
yang kuat untuk menarik para investor serta kreditur untuk menanamkan atau

member pinjaman kepada perusahaan tersebuit.
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Pengelolaan Aktiva yang maksimal akan berpengaruh terhadap laba bersih yang
akan dihasilkan oleh perusahaan, sebaiknya jika perusahaan tidak mampu
memaksimalkan pengelolaan aktiva maka akan mengakibatkan penurunan jumlah laba
yang dihasilkan, sehingga perusahaan tidak mampu melunasi hutang-hutangnya dengan
menggunakan laba yang dia dapat dari pengelolaan aktiva yang tidak maksimal tersebut.

Berdasarkan uraian data diatas akan dilakukan penelitian terkait pengaruh
empat variabel yaitu “ Current Ratio, Debt To Assets Ratio, dan Total Assets
Turnover, terhadap Return On Assets pada perusahaan sektor Perdagangan

Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019”.

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Pada periode 2015-2019 nilai return on assets (ROA) pada sektor
perdagangan eceran mengalami Fluktuasi.

2.  Padaperiode 2015-2019 nilai Current Ratio (CR) pada sektor perdagangan
eceran mengalami Kenaikan.

3. Pada periode 2015-2019 nilai debt to assets ratio (DAR) pada sektor
perdagangan eceran cenderung mengalami Penurunan.

4.  Pada periode 2015-2019 nilai total to asset turnover (TATO) pada sektor

perdagangan eceran cenderung mengalami fluktuasi.

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah
1.3.1 Batasan Masalah
Untuk mempermudah dan memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini

penulis dibatasi pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar pada
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Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 2019 pada variabel bebas Current
Ratio (CR), Debt To Assets Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO)

sedangkan variabel terikatnya dengan Return On Assets (ROA).

1.3.2 Rumusan M asalah

Dari uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan

pokok-pokok permsalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1.  Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return on assets
(ROA) pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?

2. Apakah debt to assets ratio (DAR) berpengaruh terhadap return on
assets (ROA) pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?

3. Apakah Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap return
on assets (ROA) pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?

4.  Apakah Current Ratio (CR) , debt to assets ratio (DAR) dan Total
Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap return on assets
(ROA) pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-20197?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Assets Ratio
(DAR) terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.

4.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR),
Debt To Assets Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2015-20109.

1.4.2 Manfaat Pendlitian

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta masukan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan
dengan ekonomi Kkhususnya tentang pengaruh Current Ratio, Debt To

Assets Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Assets pada
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perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dan diharapkan dapat mempertgjam daya fikir ilmiah

dalam disiplin ilmu yang digeluti dengan prektek yang ada didunia

lapangan usaha. Memberikan masukan dalam mengambil keputusan untuk

berinvestas di Bursa Efek Indonesia (BEI), baik investor maupun calon

investor.

Manfaat Praktis

a

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan masukan untuk
mengambil keputusan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan
pemikiran dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
keuangan perusahaan. Dimana hasil penelitian ini diharapkan menjadi
acuan bagi perusahaan untuk penyusunan program pemecahan
masal ah pada perusahaan.
Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan perusahaan sektor Perdagangan Eceran
serta evaluas untuk merumuskan kebijaksanaan perusahaan dimasa
yang akan datang.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaga bahan refrensi yang dapat digunakan bagi penéliti
selanjutnya sebagai dasar untuk melakukan penelitian dimasa yang
akan datang berkaitan dengan Pengaruh pengaruh Current Ratio, Debt

To Assets Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Assets



BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Return On Assets (ROA)
2.1.1.1 Pengertian Return On Assets (ROA)

Anaisa Return On Assets (ROA) sudah merupakan teknik analisa yang
selau digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengkur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

“Return On Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang di gunakan untuk operas
perusshaan dengan jumlah investas atau aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan operasi tersebut” (Y udiawati & Indriani, 2016).

“Return On Assets (ROA) meruapakan perbandingan antara hutang lancar
dan hutang jangka panjang dengan jumlah seluruh aktiva diketahui” (Nahdi,
Jaryono, & Najmudin, 2011).

“Return On Assets (ROA) merupakan efektivitas dari keseluruhan operasi
perusahaan dalam mengelola seluruh kekayan untuk menghasilkan laba’. Dapat
(Ariyanti, 2016)

Dapat disimpulkan Return On Assets Merupakan teknik analisa yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana

yang ditanamkan dalam mengelola seluruh kekayan untuk menghasilkan laba.

18
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2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Menurut (Kasmir, 2018 , hal 197) Berikut adalah berapa tujuan perusahaan

dengan mengunakan rasio profitabilitas ( ROA ) :

1

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban keapda pihak
lainya ( kreditor )

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termask bunga)

untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktivatetap
dengan modal

untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva

untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

untuk menilai bergpa dana pinjaman yang segera akan di tagih

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan tujuan lainya

Manfaat rasio profitabilitas (ROA) atau leverage ratio adalah :

1

untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lain.

untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap.

untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

untuk menganalisis seberapa besar aktiva di biayai oleh utang.
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untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva

untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang di jadikan jaminan utang jangka panjang.

untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih

ada terdapat sekian kalinyamodal sendiri dan manfaat lainya.

Menurut (Hery, 2015, hal. 555) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat

rasio profitabilitas (ROA) adalah sebagai berikut :

1

6.

7.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah lama bersih yang dihasilkan
dari setiap rupiah daa yang tertanam dalam total ekuitas.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

2.1.1.3 Faktor yang M empengar uhi Return On Assets (ROA)

Menurut (Jufrizen, dkk, 2019) ROA dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1

Turnover dari Operating asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk beroperasi),
Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan

dalam persentase dan jumlah penjualan .
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Menurut (Kasmir, 2018 , hal. 196) Faktor yang mempengaruhi Return On
Assets ( ROA ) adalah Total hutang dan Total Aktiva dengan kata lain seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberap besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengel olaan aktiva perusahaan.
2.1.1.4. Pengukuran Return On Assets (ROA)

Menurut (Jufrizen, dkk, 2019) rumus untuk mencari Return On Assets yaitu

sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Return On Assets = x 100

Total Aktiva

Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) rumus untuk mencari Return On Assets

yang dapat digunakan sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
Return On Assets (ROA) = x 100

Total Aktiva

2.1.2 Current Ratio (CR)
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) meruapakan salah satu raio lukuiditas, yaitu rasio
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenunhi
kewgjiban jangka pendeknya, semakin tinggi CR suatu perusahaan berarti
semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Menurut “Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar utang yang segera harus di penuhi dalam jangka pendek dengan

aktivanya’.
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Menurut (Kasmir, 2018, hal. 134) "Current Ratio (CR) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan
.Seberapabanyak aktiva lancar yang tersedia untuk menututpi kewajiban Jangka
pendek yang segera jatuh tempo .rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan ".

Menurut (Fahmi, 2017, hal 121) "Current Ratio adalah ukuran yang umum
digunakan atas solvens jangka pendek, kemampuan suatu perushaaan memenunhi
kebutuhan utang ketika jatuh tempo.Harus di pahami bahwa penggunaan current
ratio dalam menganalisis laporan keuangan hanya mampu memberi analisa
secara khasar,oleh karena itu perl adanya dukungan analisis secara kualitatif
secara lebih komprehensif".

“Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Saragih, 2015).

Dapat dismpulkan Current Ratio merupakan rasio yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
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2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Menurut (Hasibuan, 2012) menyatakan adapun tujuan dan manfaat dari

Current Ratio adalah sebagal berikut :

a

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
hutang yang segerajatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktivalancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktivalancarnya.

Untuk mengukur dan membandingkan atar jumlah persediaan yang ada
dengan modal perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar hutang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan hutang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada di aktivalancar dan hutang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
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Menurut (Kasmir, 2018, hal. 132) rasio likuiditas memiliki tujuan dan

manfaat sebagai berikut:

a

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayarkewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewagjiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perushaan membayar kewagjiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau utang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan,terutama yang berkaitan dnegan
perencaan utang dan kas.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa priode.

Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan,dari masing-
masing komponen yang ada di aktivalancar dan utang lancar.
Menjadi alat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki

kinerja,dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
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2.1.2.3 Faktor yang Mempengar uhi Current Ratio (CR)

Menurut (Alpi, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

adalah sebagai berikut :

1

2.

3.

Menjual aktiva tetap.
M endapatkan tambahan modal sendiri.

Mendapatkan tambahan utang jangka panjang.

Menurut (Fahmi, 2017, hal 125) faktor-faktor yang mempengaruhi Current

Ratio adalah sebagai berikut:

1

2.

Distribusi pos-pos dari aktivalancar.

Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka
waktu 5 atau 10 tahun

Syarat kredit yang di berikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang ,dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan
dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktivalancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya keburtuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit ranting perusahaan pada umumnya.
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a.  Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume
penjualan.
b. Jenis perusahaan,apakah merupakan perusahaan industri,
perusahaan dagang, atau public utility
2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio (CR)
Menurut (Kasmir, 2018, hal. 135) rumus untuk mencari rasio lancar atau

Current Ratio dapat yang digunakan sebagai berikut:

Aktivalancar

Current Ratio (CR) =
Utang lancar

Menurut (Alpi, 2018) rumus untuk mencari Current Ratio yang dapat

digunakan sebagai berikut:

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

2.1.3. Debt To Assets Ratio (DAR)
2.1.3.1 Pengertian Debt To Assets Ratio (DAR)

Debt To Asset Ratio (DAR) termasuk kedalam rasio solvabilitas.
Solvabilitas adalah kemampuan perusshaan untuk memenuhi  semua
kewagjibannya. Solvabilitas juga berarti menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk melunasi seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang
dimilikinya.

“Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan perbandingan antara hutang

lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui, rasio ini
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menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan aktuva yang di belanjakan oleh
hutang” (Willi & Chandra, 2019).
“Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukan pentingnya dari sumber modal
pinjaman dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditor” (Utama, 2014).
Menurut (Hery, 2017, hal. 46) Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Dapat disimpulkan Debt to Assets Ratio merupakan perbandingan antara
hutang lancar dan hutang jangka panjang yang menunjukan pentingnya sumber
modal yang menggambarkan kemampuan perusshaan dalam memenuhi
kewajibannya
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Debt To Assets Ratio (DAR)
“Tujuan dan Manfaat Debt to Assets Ratio” (Kamal, 2016) adalah :
1. Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewagjiban kepada pihal
lainnya (Kreditor)
2. Untuk menganalisis kemampuan perusashaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap
3. Untuk mengnalisis keseimbangan antara nilai aktiva khusus nya aktiva
tetap dan modal.
4. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dan modal.
Menut (Jumingan, 2014, hal. 227) rasio Debt to Assets Ratio memiliki
tujuan dan manfaat seperti “Dapat menilai posisi perusahaan terhadap seluruh

kewagjibannya kepada pihak lain, kemampuan perusahaan dalam memenunhi
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kewagjiban yang bersifat tetap, dan mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva

tetap dengan modal”.

2.1.3.3 Faktor yang M empengar uhi Debt To Assets Ratio (DAR)

“Faktor-faktor yang memperngaruhi Debt To Asset Ratio” (Kamal, 2016)

adalah :

1. Stabilitas Penjuaan

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran
kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar
dari pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.

2. Struktur Asset

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari
skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke
sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya
asset tetap dapat digunakan sebagal jaminan atau kolateral utang
perusahaan.

3. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan.

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan
untuk pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan
untuk menahan laba.

4. Profitabilitas
Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor pening dalam

menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, maka
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perusshaan akan lebih senang menggunakan laba ditahan sebelum
menggunakan utang.
5. Pgak

Variabel ini sangat erat katannya dengan stabilitas penjualan
perusahaan. Jika variabilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan
mempunyai kemampuan lebih besar untuk menanggung beban tetap dari
total utang tersebut.
6. SkalaPerusahaan

Perusahaan besar yang sudah well-established akan lebih mudah
memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan kecil.
Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki
fleksibilitas yang lebih besar pula.
7. Kondis Intern Perusahaan

Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjual saham dan
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjua obligasi
dan saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar
sedang baik.

2.1.3.4 Pengukuran Debt To Assets Ratio (DAR)

“Rumus yang digunakan untuk mengukur Debt to asset ratio adalah

sebagai berikut” (Yudiawati & Indriani, 2016).

Total Hutang
Debt To Assets Ratio = S
Total Aktiva

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 158) rumus yang digunakan untuk mengukur

Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut :

Total Hutang
Debt To Assets Ratio =

Total Aktiva
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2.1.4 Total Assets Turnover Ratio (TATO)
2.1.4.1 Pengertian Total Assets Turnover (TATO)

Rasio perputaran Total Aset atau Total Asset Turnover Ratio adalah
rasio aktivitas (rasio efisiens) yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dari total asethya dengan membandingkan penjualan
bersih dengan total aset rata-rata.

“Total Assets Turnover (TATO) untuk mengukur perbandingan antara
aktivatetap yang dimiliki terhadap penjualan” (Nur’ aidawati, 2018).

“Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio ini melihat sgjauh mana
keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif”
(Afriyanti, 2011).

“Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio antara penjuaan (
bersih) terhadap total asset yang digunakan oleh operasional perusahaan”
(Widodo, 2018).

Dapat disimpulkan Total Assets Turnover merupakan rasio yang megnukur sgjauh
mana aset yang dimiliki oleh perushaan digunakan untuk operasional perusahaan
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover (TATO)

Menurut jurnal (Wahyuni Sri Fitri, 2017) tujuan dan manfaat rasio

likuiditas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu priode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputang dalam
priode.

2. Untuk mengitung dari rata-rata penangihan piutang.

3. Untuk mengitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.
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4. Untuk mengukur brapa kali dana yang ditambahkan dalam modal kerja
berputar dalam suatu periode atau berpa penjualan yang dapat di capai
oleh setigp modal yang digunakan

5. Untuk mengukur penggunaan semuala aktivitas perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal 173) Beberapa tujuan yang hendak dicapai
perusahaan dari penggunan rasio aktivitas antaralain:

1. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang

2. Untuk menghitung beberapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
piutang

3. Untuk mengukur berapa kali dana-dana yang ditanamkan dalam modal
kerja berputar dalam satu periode.

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar selama satu periode

5. Untuk mengukur pengguna selama aktiva perusahaan dibandingkan

dengan penjualan.

2.1.4.3 Faktor yang Mempengar uhi Total Asset Turnover (TATO)
“Faktor-faktor yang mempengaruhi rasio Aktivitas’ (Wahyuni Sri Fitri,
2017) adalah sebagai berikut:
1. Sales (penjuaan)
2. Total aktivayang terdiri dari :
a. Current Asset (hartalancar)
1) Cash (kas)

2) Marketable securities (surat berharga)
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3) Account Receivable (piutang)
4) Inventories (persediaan)
b. Fixed Asset
1) Land & building (tanah dan bangunan)
2) Machine (mesin)
2.1.4.4 Pengukuran Total Asset Turnover (TATO)
“Rumus yang digunakan untuk mengukut perputaran total aktiva’

(Wahyuni Sri Fitri, 2017) adalah sebagai berikut:

Penjualan
Perputaran Total Aktiva=
Total Aktiva

‘Rumus yang digunakan untuk mengukur Total Assets Turnover ” (Willi &

Chandra, 2019) adalah sebagai berikut:

Penjualan

Total assets Turnover =

Total Aktiva

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis
identfikasi sebagai masalah penting. Laporan keuangan menjadi dasar
perhitungan antara rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Salah satunya untuk

mengetahui pertumbuhan laba.
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2.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return On Assets (ROA)

Semakin tinggi Current Ratio (CR) berarti semakin besar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewgjiban janga pendeknya. Namun jika Current
Ratio (CR) terlalu tinggi juga tidak baik karena akan menunjukkan bahwa terdapat
aktiva lancar yang berlebih yang tidak digunakan secara efektif sehungga dapat
menyebabkan berkurangnya keuntungan profit (Gultom, dkk, 2017).

Current Ratio (CR) yang tinggi maka perusahaan dapat dikatakan sebagai
perusahaan yang likuid sebaliknya jika perusahana tidak memiliki kemampuan
untuk melunasi kewgjiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka
perusahaan tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang tidak likuid (Sipahutar &
Sanjaya, 2017).

Semakin tinggi tingkat likuiditas, maka semakin baik posisi perusahaan di
mata kreditur,oleh karena terdapat kemungkinan yang besar bahwa perusahaan
akan membayar kewajibannya tepat waktu (Innawati, 2015).

semakin besar likuiditas peusahaan, semakin kuat kondis keuangan keseluruhan
perusahaan dan semakin besar profitabilitas perusahaan, semakin berisiko jenis
pendanaan yang dapat dipilih (Napitupulu, dkk, 2019)

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bawasannya variabel
Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Debt
to Total Asset Ratio (DAR).

2.2.2 Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets
(ROA)

Rasio ini menunjukan besarnya hutang yang digunakan untuk membiayai
aktiva yang di gunakan oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas

operasionalnya. Semakin besar debt to asset ratio menunjukan semakin besar



tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak esternal ( kreditur ) dan
semakin besar pula beban biaya hutang ( biaya bunga ) yang harus di bayar oleh
perusahaan (Herman, Suratno, & Suyanto, 2016).

Debt to Assets Ratio (DAR) Merupakan rasio hutang yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiaya oleh hutang atau
seberapa besar hutang persuhaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva
Semakin meningkatnya rasio hutang maka hal tersebut berdampak terhadap
profitabilitas yang diperoleh perusahaan (Jufrizen & Nasution, 2018).

Tingkat perputaran Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh positif
tarhadap Return On Assets (ROA). Jika perusahaan memutuskan menetapkan
struktur modal dalam jumlah yang besar, kemungkinan tingkat likuiditas akan
terjaga namun kesempatan untuk memperol eh laba yang besar akan menurun yang
pada akhirnya berdampak pada menurunya profitabilitas (Kamal, 2016).

Debt To Assets Ratio (DAR) adalah raso yang mengukur tingkat
penggunaan hutang (leverage) terhadap total Assetsyang dimiliki oleh masing-
masing  perusahaan. Secara matematis DAR yaitu perbandingan antara total
hutang atau total debt dengan total Assets. Kebijakan pendanaan yang tercermin
dalam debt to assets ratio (DAR) sangat mempengaruhi pencapaian laba yang
diperoleh perusahaan (Astuti, 2018). Berdasarkan penelitian diatas dapat
dismpulkan bawasannya variabel Debt To Assets Ratio memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat Retturn On Assets
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2.2.3 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Assets

(ROA)

Semakin tinggi perputaran suatu aktiva perusahaan, maka akan semakin efektif
perusahaan dalam mengelola aktivanya dan semakin baik tingkat efesiens penggunaan
aktiva dalam menunjang penjualan. Perputaran aktiva yang meningkat dapat
meningkatkan penjualan untuk mendapatkan laba yang maksimal Berdasarkan penjelasan
tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Total asset turnover berpengaruh
terhadap return on asset. (Gultom et a., 2020).

Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk
megkur berapa jumlah peualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva
Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Total
asset turnover berpengaruh terhadap return on asset. (Jufrizen & Nasution,
2018).

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas penggunaan aset perusahaan di dalam menghasilkan
pendapatan dari penjualan Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah Total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset.
(Widodo, 2018).

Total asset turnover ini menunjukkan keefektikan modal kerja,
menunjukkan hubungan modal kerja dengan penjuaan, serta banyaknya
penjualan yang diperoleh suatu unit usaha untuk setigp rupiah modal kerja
Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Total

asset turnover berpengaruh terhadap return on asset (Herman et al., 2016).
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2.2.4 Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Assets Ratio (DAR) dan Total

Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA)

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva
lancar dengan hutang lancar dimana hal ini akan sangat berpengaruh terhadap
rasio Debt to Total Asset Ratio (DAR). Jika nilai Current Ratio rendah maka
akan menyebabkan nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) naik sebaliknya, jika
nilai Current Ratio (CR) naik maka nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) akan
turun.

Total Asset Turnover (TATO) juga merupakan sebuah rasio aktivitas yang
menghitung jumlah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva. Rasio ini
sangat berpengaruh terhadap Debt to Total Asset Ratio (DAR), karena apabila
Total Asset Turnover (TATO) naik maka nilai Debt to Asset Ratio (DAR) akan
turun, begitu juga sebaliknya.

Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa variabel Current Ratio
(CR) Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Total Asset Ratio (DAR)

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Debt To Assets Ratio

Curent Ratio Return On Assets

Total Assets Turn Over

Gambar 2. 1 Krangka Konseptual
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2.3 Hipotesis

Menurut (Ikhsan, 2014, hal. 73) menyatakan bahwa hipotesis adalah
langkah penelitian karena akan memandu peneliti memutuskan mengenai
variabel apa akan diolah dan diukur.Sedangkan didefinisikan sebagal jawaban
sementara terhadap permasalahan yang di pertanyakan.

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka konseptual serta tujuan dari

penelitian ini, maka dari itu dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

1 Ada pengarun Current Ratio terhadap Return On Assets pada
Perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2 Ada pengaruh Debt To Assets Ratio terhadap Return On Assets pada
Perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

3. Ada pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Assets pada
Perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

4. Ada pengaruh Current Ratio , Debt To Assets Ratio dan Total Asset
Turnover terhadap Return On Assets pada Perusahaan sektor

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Daam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan asosiatif karena peneliti ingin mengetahui  hubungan atau pengaruh
antara dua variabel atau lebih pada sebuah perusahaan.

Daam penelitian ini, penulis ingin mengetaahui pengaruh Current Ratio
Total Asset Turnover dan Debt to Total Asset Ratio terhadap Return On Assets
(ROA) pada Perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
3.2 Pengertian Operasional Variabel

Defenisi operasioanal variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Debt to Total Asset Ratio menentukan seberapa banyak asset yang
dimiliki perusahaan yang di biayai oleh hutang.

Menurut (Fahmi, 2014) rumus dari Debt to Total Asset Ratio

(DAR) adalah:

Total Hutang
Debt to Total Asset Ratio (DAR) =

Total Aktiva
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b. Current Ratio (CR)

Rasio ini menunjukan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar.

Menurut (Kasmir, 2018) rumus untuk mencari rasio lancar atau

Current Ratio (CR) dapat yang digunakan sebagai berikut:

Aktivalancar

Current Ratio (CR) =
Utang lancar

c. Total Asset Turnover (TATO)
Total  Asset Turnover (TATO) merupakan  rasio
yang membandingkan antara penjualan dengan total aktiva.
Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) rumus yang digunakan untuk mengukur

Total Assets Turn Over adalah sebagai berikuit:

Penjualan
Total Asset Turnover (TATO) =
Total Aktiva

d. Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) meruapakan rasio yang di gunakan untuk
mengkuru efetivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk mengukur Return On Assets (Putry &

Erawati, 2013) adalah sebagal berikut:

L aba setelah pajak
Return On Assets ( ROA) = x 100
Total Aktiva
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3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.
3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni 2020 sampai bulan September
2020. Rincian dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 3.1

Waktu Pendlitian

. _ Juli Agustus | September | Oktober [ November
JenisKegiatan

112|3|4|1|2(3[4|1(2|3]4|1[2[3[412|3] 4

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar proposal

g ~f W] N|

Pengolahan dan Anadlisis
Data

(o2}

Bimbingan Skripsi

Sidang Mg ahijau

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populas
Menurut (Ikhsan, 2014, hal. 105) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas sekelompok orang, Kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik

tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 sampai dengan periode 2019

yaitu sebanyak 27 perusahaan, yaitu:

Populasi Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel 3.2

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
1 | ACES | AceHardware Indonesia Thk
2 | AMRT | Sumber AlfariaTrijaya, Tbk
3 | CENT | Centratama Telekomunikasi Indonesia, Thk
4 | CSAP | Catur Sentosa Adiprana, Tbk
5 | DAYA | Dutalntidaya, Tbhk
6 | DIVA | Distribusi Voucher Nusantara, Thk
7 | ECII Electronic City Indonesia, Thk
8 | ERAA | Ergaya Swasembada, Tbhk
9 | GLOB | Global Teleshop, Thk
10 | HERO | Hero Supermarket, Thk
11 | KIOS | Kioson Komersial Indonesia, Thk
12 | KOIN | Kokoh Inti Arebama, Tbk
13 | LPPF | Matahari Department Store, Thk
14 | MAPA | MAP Aktif Adiperkasa, Tbk
15 | MAPI | Mitra Adiperkasa, Tbk
16 | MCAS | M Cash Integrasi, Thk
17 | MIDI Midi Utama Indonesia, Thk
18 | MKNT | MitraKomunikasi Nusantara, Tbk
19 | MPPA | Matahari PutraPrima, Tbk
20 | NFCX | NFC Indonesia, Tbk
21 | RALS | Ramayana Lestari Sentosa, Thk
22 | RANC | SupraBoga Lestari, Thk
23 | RIMO | Rimo Internationa Lestari, Thk
24 | SKYB | Skybe, Tbk
25 | SONA | SonaTopas Tourism Industry, Tbk
26 | TELE | Tiphone Mobile Indonesia, Thk
27 | TRIO | Trikomsel Oke, Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)
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3.4.2 Sampd
Menurut (Ikhsan, 2014, hal. 106) sampel adalah bagian dari jumlah
maupun karekteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari
populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan
menggunakan purposive sampling atau pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti
sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam kurun waktu penelitian (periode 2015-2019).
2. Tersedia laporang keuangan selama kurun waktu penelitian (periode
2015-2019).
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang Indonesia yaitu Rupiah.
Sehingga dapat diperoleh perusahaan yang termasuk dalam sampel
penelitian ini adalah terdiri dari 27 perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 2019.
Berikut ini adalah 8 perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015-2019 yang dipilih menjadi objek

penelitian.
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Tabel 3.3
Sampel Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
1 | ACES | AceHardware Indonesia Tbk, Thk
2 |AMRT | Sumber Alfaria Trijaya, Thk
3 | CSAP | Catur Sentosa Adiprana, Thk
4 |ERAA | Ergaya Swasembada, Thk
5 |LPPF | Matahari Department Store, Thk
6 | MAPI | MitraAdiperkasa, Tbk
7 | MIDI | Midi Utama Indonesia, Tbk
8 |RALS | Ramayana Lestari Sentoss, Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)

3.5 Jenisdan Sumber Data

3.5.1 JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
berupa data tahunan dengan periode penelitian yang dimulai tahun 2015 hingga
tahun 2019.
352 Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa data

sekunder diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id
seperti data statistik dan laporan keuangan dari perusahaan sektor Perdagangan
Eceran di Indonesia 2015-2019.
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini


http://www.idx.co.id

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang dipublikasikan

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya yaitu www.idx.co.id.Data

yang diambil berupa laporan keuangan perusahaan sektor Transportasi di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Berikut ini beberapa teknik analisa data yang digunakan,
yaitu:
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum menggunakan andlisis jalur terlebih dahulu perlu dilakukan
pengajuan asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah
uji normalitas, uji multikolineritas, uji heterekodestisitas dan uji autokorelasi.
3.6.2 Uji Normalitas

Menurut (Juliandi & Irfan, 2013, hal. 169) uji normalitas data dilakukan
untuk melihat apakah model regresi, variabel dependen dan independennya
memiliki distribusi secara normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis
diagona dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan:

1) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui distribusi

normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel dependen.

Ho : Dataresidual berdistribusi normal

Ha : Dataresidual tidak berdistribusi normal

Maka ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnov ini sebagai berikut :


http://www.idx.co.id.Data
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a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (0a=5%, tingkat signifikan) maka data
distribusi normal.
b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a=5%, tingkat signifikan) maka data
distribusi tidak normal.
2) Grafik Histogram
Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal, maka data akan
membentuk semacam lonceng. Apabila grafik terlihat jauh dari bentuk
lonceng maka dapat dikaitkan data tidak berdistribusi normal.
3) Uji Norma P-P Plot Of Regression Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagona dan
menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

a) Jikadata menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b)  Jika data menyebar jauh dari diagona dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3.6.3 Uji Multikolineritas

Menurut Juliandi & Irfan (2013, hal. 169) uji ini bertujuan untuk
menguji apakah modal regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regres yang bak seharusnya bebas

Multikolineritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independenden.
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Uji Multikolineritas dapat dilihat dari : Nilai tolerance dan lawannya, dan
variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 atau
nilai tolerance ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel
independen.
3.6.4 Uji Heterekodestisitas

Menurut Juliandi & Irfan (2013, hal. 170) bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidak nyamanan variance dari residual
pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap. Hal seperti ini juga disebut
sebagai homokedasitas dan jika berbeda disebut heterokedasisitas, dapat
menggunakan metode grafik plot antara nila prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan nila residuanya (SRESID). Kemudian deteksi ada
tidaknya heterokedasisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik sctterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y
yang sudah diprediks dan sumbu X adalah residual (Y prediks -Y)
sesunggungnya yang telah diolah. Dasar analisisnya :

1) Jka ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian
menyempit), maka  mengidentifikaskan  telah  terjadi
heterokedasisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedasisitas.

3.6.5 Uji Autokorelas
Menurut Juliandi & Irfan (2013, hal. 171) uji autokorelasi

dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelas antara anggota
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serangkalan data observas yang diuraikan menurut waktu (time series) atau
Ccross sectional .

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi ini dapat digunakan dengan
menggunakan watson statistik , yaitu dengan melihat statistik, yaitu dengan
melihat korelasi Durbin Watson. Salah satu mengidentifikasinya adalah
dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W).

1. Regres Linear Berganda

Menurut Sujarweni (2015, hal. 116)regres linear yang dimiliki
satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Analisa
regres bertujuan untuk memprediksi perubahan nila variabel terikat
akibar dari nilai pengaruh variabel bebas.

Untuk mengetahui hubungan variabel Current Ratio (CR) dan Debt
To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) yang digunakan

regresi linear berganda dengan rumus :

Keterangan :

Y : Return On Asset (ROA)

a : Nilal Konstanta atau Nilai y bilaX* X*X*=0
X*: Current Ratio (CR)

X?: Debt To Asset Ratio (DAR)

X3: Total Assets Turn Over (TATO)



2. Pengujian Hipotesis
3.6.6 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut uji statistik dilakukan untuk menguiji apakah variabel bebas
(X) secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2017, hal. 250) untuk
menguji signifikan hubungan, digunakan rumus sebagai berikut :

Dimana:

r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Tahap-tahap :

1. Bentuk Pengujian

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)

Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)

1) Kriteria Pengambilan Keputusan

Ho diterima : jika —tiape <thiung < t 1ape artinyatidak ada pengaruh Current Ratio
(CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA).

Ho ditolak : jika thitung< trape dan thing > trane terdapat pengaruh antara Current
Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset

(ROA).

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho
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Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
3. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksudkan untuk
melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas X; dan X, untuk dapat
atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak bebas
atau Y. Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regres sama dengan 0. Menurut Sugiyono (2017, hal.

257) nilai F dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Fh= R3/K
~ (1-R3)-(n—k-1)

Keterangan :
Fh = Nilai Fritung
R = Koefisien Korelasi Ganda
k = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Anggota Sampel
Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :
(1) Bentuk Pengujian
Ho = tidak ada pengaruh antara pengaruh antara Current Ratio (CR) dan

Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA).
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Ha # ada pengaruh antara pengaruh antara Current Ratio (CR) dan Debt To
Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA).

(2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Tolak Ho apabila Fritwung™> Frave atal -Fritung < -Frabe

Terima Ho apabila Fritung<Ftaba @tal -Fritung> -Ftabe

Ho ditolak

Ho diterima /

Gambar 3.2

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
4. Koefisien Determinas (R-Square)

Menurut (Juliandi & Irfan 2013, hal. 258) nilai R-Square adalah untul
melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variabel
nilai, variabel bebas koefisien determinasi (R-Sguare) berfungsi untuk
melihat sgjauh mana keseluruhan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah O dan 1, apabila angka koefisien determinasinya semakin
kuat, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variasi variabel dependen,
sedangkan nilai koefisien determinasi (adjust R2) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias

variabel dependen adalah terbatas.

D = R?x 100%
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Dimana.:
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda
100% = Persentase Produksi
BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasl| Penelitian
4.1.1 Deskrips Data
Objek penelitian yang digunakan adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran periode 2015-2019. Penelitian ini
melihat apakah Current Ratio (CR), Debt To Total Asset Ratio (DAR), dan Total
Assets Turnover berpengaruh terhadap Retturn On Assets (ROA).
Seluruh perusahaan Sektor Perdangangan Eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia ada 27 Perusahaan. Ada 8 nama perusahaan Sektor Pedagangan
Eceran yang memenuhi kriteria sampel. Berikut nama-nama perusahaan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.1

Sampel Perusahaan Sektor Perdangan Eceran
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
1 | ACES | AceHardware Indonesia Thk, Thk
2 |[AMRT | Sumber Alfaria Trijaya, Tbk
3 | CSAP | Catur Sentosa Adiprana, Tbk
4 |ERAA | Ergaya Swasembada, Thk
5 |LPPF | Matahari Department Store, Thk
6 | MAPI | MitraAdiperkasa, Tbk
7 | MIDI | Midi UtamalIndonesia, Tbhk
8 |RALS | RamayanalLestari Sentosa, Thk




Sumber Bursa Efek Indonesia (2020)

4.1.1.1 Return On Asset (ROA)
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Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On

Asset (ROA). Dalam metode pengukuran Return On Asset (ROA) pendliti

menggunakan rumus laba bersih setelah pgjak dibagi total aktiva. Return On Asset

(ROA) merupakan rasio yang dipandang oleh investor sebagai ukuran perusahaan

untuk memperoleh laba bersih dari seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan.

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Return On Asset (ROA) pada

masing-masing perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

Tabel 4.2
Return On Asset (ROA)
Dalam (%)
TAHUN Rata- Rata
NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019
1 ACES 0,178994408 | 0,189260489 | 0,176273245 | 0,183469268 | 0,175098042 | 0,180619091
2 AMRT 0,030548003 | 0,028439179 | 0,011767832 | 0,030155507 | 0,047468871 | 0,029675878
3 CSAP 0,012212951 | 0,017599427 | 0,017325324 | 0,015489119 | 0,010400045 | 0,014605373
4 ERAA 0,029461819 | 0,035250365 | 0,039120339 | 0,070121176 | 0,033400997 | 0,041470939
5 LPPF 0,457884998 | 0,415673125 | 0,351377799 | 0,217880405 | 0,282828358 | 0,345128937
6 MAPI 0,003173596 | 0,019513943 | 0,030640617 | 0,064429446 | 0,083482629 | 0,040248046
7 MIDI 0,045598616 | 0,046005628 | 0,021076174 | 0,032086562 | 0,040692871 | 0,03709197
8 RALS 0,073455968 | 0,087901487 | 0,083112527 | 0,111977825 | 0,114675805 | 0,094224722
RATA-RATA 0,103916295 | 0,104955455 | 0,091336732 | 0,090701164 | 0,098505952 | 0,09788312

Sumber Bursa Efek Indonesia (2020)
Tabel 4.2 di atas dapat dilihat rata-rata Return On Asset (ROA) pada 8

perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode 2015 sampa dengan 2019 mengalami Fluktuasi. Pada setiap tahunnya
terlihat pada tahun 2015 mengalami peningkatan, pada tahun 2016 mengalami
peningkatan, pada tahun 2017 mengalami penurunan, pada tahun 2018 mengal ami
penurunan pada tahun 2019 mengalami peningkatan. Jika dilihat dari keseluruhan
dari nilai rata-rata. Dari 8 perusahaan Sektor Perdagangan Eceran hanya terdapat
2 perusahaan yang nila Return On Asset (ROA) di atas ratarata yaitu ACES
sebesar 0,180% dan LPPF sebesar 0,345%. Perusahaan yang mempunyai Return
On Asset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu
untuk mengelola seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan
laba bersih yang tinggi. Jika nilai Return On Asset (ROA) rendah menandakan
perusahaan tersebut tidak dapat memaksimalkan pengelolaan seluruh aktiva yang
dimiliki sehingga menyebabkan nilai Return On Asset (ROA) menjadi rendah.
Current Ratio (CR)Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang
yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Rasio ini digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Berikut ini
adalah hasil dari perhitungan Current Ratio (CR) pada masing-masing Perusahaan
Sektor Perdagangan Eceran yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2015-20109.



Tabe 4.3
Current Ratio (CR)

Dalam (%)

TAHUN
NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019 Rata- Rata
1 ACES 598,4636953 | 726,1153265 | 702,2617773 | 649,1161626 | 807,6431685 | 696,720026
2 AMRT 110,1784077 | 89,60459997 | 8842122985 | 114,9555368 | 112,2665928 | 103,0852734
3 CSAP 108,9165462 | 125,7546198 | 115,9094966 | 123,3207238 | 113,7887025 | 117,5380178
4 ERAA 124236112 | 131,3325796 | 132,4022326 | 129,8827312 | 150,4599362 | 133,6627183
5 LPPF 93,19097799 | 114,9012848 | 113,9007838 | 110,0224797 | 105,8102908 | 107,5651634
6 MAPI 173,108689 | 158,2342733 | 148,9370484 | 134,9502591 | 143,8274565 | 151,8115453
7 MIDI 57,07371988 | 104,7187661 | 72,13341556 | 73.46686834 | 77,81300717 | 77,22115541
8 RALS 294,6405936 | 280,5617747 | 295,0007629 | 325,4500443 | 3537799017 | 309,8367954
RATA-RATA 195,0885927 | 216,4029031 | 208,6208434 | 207,6457132 | 233,173632 | 212,1863369

Sumber Bursa Efek Indonesia (2020)

Tabel 4.3 diatas dapat dilihat rata-rata nilai Current Ratio (CR) pada 8

Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015 sampai dengan 2019 mengalami Fluktuasi. Pada setiap tahunnya

terlihat pada tahun 2015 mengalami penurunan, pada tahun 2016 mengalami

peningkatan, pada tahun 2017 mengalami penurunan, pada tahun 2018 mengal ami

penurunan pada tahun 2019 mengalami peningkatan.

(CR)-nya diatas rata-rata ada 1 perusahaan yaitu RALS.

. Dari 8 perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang nilai Current Ratio

Current Ratio (CR) merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar

utang lancar dengan menggunakan aktiva yang dimiliki. Semakin besar rasio ini

berarti semakin likuid perusahaan. Namun demikian, rasio ini mempunyai
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kelemahan karenatidak semua kompenen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas
yang sama.
4.1.1.2 Debt To Asset Ratio (DAR)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung total
aktiva dibagi dengan total hutang. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
banyak aktiva yang dibiayai oleh hutang perusahaan.

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Total Asset Ratio (DAR)
pada masing-masing perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai dengan 2019.

Tabel 4.4
Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Dalam (%)

TAHUN
NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019 Reta- Reta
1 ACES 19,54749569 | 18,28878393 | 20,73721336 | 20,40353831 | 19,8925909 | 19,77392444
2 AMRT 68,08204746 | 72,81162977 | 76,02852559 | 72,85226614 | 71,30619711 | 72,21613322
3 CSAP 75,77000555 | 66,70988158 | 70,31529551 | 66,45535476 | 70,05431016 | 69,86096951
4 ERAA 58,90662653 | 54,08292483 | 58,2295784 | 61,95178359 | 48,92420296 | 56,41902326
5 L PPF 71,55864655 | 61,81746074 | 57,10701537 | 63,94588511 | 63,85972427 | 63,65774641
6 MAPI 68,62880201 | 70,01423137 | 62,86854103 | 52,01184294 | 47,11570508 | 60,12782449
7 MIDI 77,24137099 | 78,99447185 | 81,08142182 | 78,20989104 | 75,53259728 | 78,2119506
8 RALS 27,1284381 | 28,18178316 | 28,56907776 | 26,99922392 | 26,21131671 | 27,41796793
RATA-RATA 58,35792911 | 56,3626459 | 56,8670836 | 55,35372323 | 52,86208056 | 55,96069248

Sumber Bursa Efek Indonesia (2020)

Tabel 4.4 diatas dapat dilihat rata-rata nilai Debt to Total Asset Ratio
(DAR) pada 8 perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, periode 2015 sampai dengan 2019 perusahaan mengalami
fluktuasi. Pada setigp tahunnya terlihat pada tahun 2015 mengalami kenaikan,
pada tahun 2016 mengalami kenaikan, pada tahun 2017 mengalami kenaikan,

pada tahun 2018 mengalami penurunan pada tahun 2019 mengalami penurunan.
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Secara umum dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 55,960%. Dari 8 perusahaan
Sektor Perdagangan Eceran yang nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR)-nya di
atas rata-rata ada 5 perusahaan yaitu AMRT sebesar 72,216%, ERAA sebesar
56,419%, LPPF sebesar 63,657%, Mapi sebesar 60,127%, dan CSAP sebesar
69,860% . Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang sangat
diperhatikan para investor jika ingin berinvestas kepada seluruh perusahaan,
karena jika nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) tinggi menandakan seluruh
asset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh kreditur, tapi apabila nilai Debt to
Total Asset Ratio (DAR) rendah maka seluruh aktiva dibiayal tidak dari hutang.
Jadi perusahaan yang baik dijadikan tempat investas ialah perusahaan yang
memiliki nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) rendah.

4.1.1.3 Total Assets Turnover (TATO)

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
penjualan dibagi dengan total aktiva. Rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa banyak aktiva yang dibiayai oleh hutang perusahaan.

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Tottal Assets Turnover (TATO)
pada masing-masing perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai dengan 2019.

Tabel 4.4
Debt to Total Asset Ratio (DAR)
Dalam (%)
TAHUN
NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019 Reta- Rata

1 ACES 1,43684058 | 1,309014149 | 1,327202157 | 1,338844016 | 1,349037164 | 1,352187613
2 AMRT 3,17621821 | 2,881072129 | 2,806393602 | 3,014409522 | 3,040348298 | 2,983688352
3 CSAP 2,011464634 | 1,830987403 | 1,818153581 | 1,882216561 | 1,834578084 | 1,875480053
4 ERAA 2,564978214 | 2,767437563 | 2,730477384 | 2,739450088 | 3,379760545 | 2,836420759
5 L PPF 2,315818744 | 2,036899465 | 1,846908829 | 2,034227054 | 2,126344376 | 2,072039694
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6 MAPI 1,353251852 | 1,324443966 | 1,427148833 | 1,497792747 | 1,548293531 | 1,430186186

7 MIDI 2,218589006 | 1,99308964 | 2,002329178 | 2,157512532 | 2,329577788 | 2,140219629

8 RALS 1,046725133 | 1,260388564 | 1,149390362 | 1,094697988 | 0,990543952 | 1,1083492
RATA-RATA 2,015485797 | 1,92541661 | 1,888500491 | 1,969893813 | 2,074810467 | 1,974821436

Sumber Bursa Efek Indonesia (2020)

Tabel 4.4 diatas dapat dilihat rata-rata nilai Tottal Assets Turnover
(TATO) pada 8 perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, periode 2015 sampai dengan 2019 perusahaan mengalami
fluktuasi. Pada setigp tahunnya terlihat pada tahun 2015 mengalami kenaikan,
pada tahun 2016 mengalami penurunan, pada tahun 2017 mengalami penurunan,
pada tahun 2018 mengalami penurunan pada tahun 2019 mengalami kenaikan.
Secara umum dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 1,974%. Dari 8 perusahaan
Sektor Perdagangan Eceran yang nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR)-nya di
atas rata-rata ada 3 perusahaan yaitu AMRT sebesar 2,983%, ERAA sebesar
2,836%, dan LPPF sebesar 2,072%,. Tottal Assets Turnover (TATO) merupakan
rasio yang sangat diperhatikan parainvestor jika ingin berinvestasi kepada seluruh
perusahaan, karenajika nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) tinggi menandakan
seluruh asset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh kreditur, tapi apabila nilai
Debt to Total Asset Ratio (DAR) rendah maka seluruh aktiva dibiayai tidak dari
hutang. Jadi perusahaan yang baik dijadikan tempat investas ialah perusahaan

yang memiliki nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) rendah.
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4.2 Analisis Data
421 Uji Asums Klasik
4.2.1.1 Uji Normalitas

Tujuan dilakukannnya uji normalitas adalah untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian ini menggunakan:
1). Uji kolmogorov smirnov

Uji kolmogorov smirnov bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui distribus normal atau tidak antara variabel indepenpen dengan
variabel dependen.
Maka ketentuan untuk uji kolmogorov smirnov sebagai berikut:
c) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (a=5%, tingkat signifikan) maka data distribusi

normal.

d) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a=5%, tingkat signifikan) maka data distribusi

tidak normal.
Tabel 4.5
Uji Kolmogor ov-Smirnov
Unstandardize
d Residual

N 40
Normal Parameters’ Mean .0000000
Std. Deviation .10812224

Most Extreme Absolute .306
Differences Positive 306
Negative -.239

Kolmogorov-Smirnov Z 1.933
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan hasil uji statistic one-sample kolmogorov smirnov seperti
yang terdapat dalam tabel 4.5 dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05

sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal.

2). Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukan tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apakah
grafik terlihat jauhdari bentuk lonceng maka dapat dikatakan data tidak

berdistribusi normal.

Histogram

Dependent Variable: ROA

Mean =6 25817

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1
Hasil Uji Grafik Histogram
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20
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Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal karena
grafik tidak miring ke kiri maupun ke kanan. Demikian pula hasil uji normalitas

dengan menggunakan grafik p-plot.

3). Uji Normal P-Plot
Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya dengan p-plot, yaitu
sebagai berikut:
a) Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regres memenuhi asumsi normalitas.
b) Jka data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

T

087

0.6

Expected Cum Prab

T T T T
1] 02 04 0E o8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Hasil Uji P-Plot
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20
Berdasarkan gambar 4.2 ditas dapat diketahui hasil dari pengujian normalitas

bahwa data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati garis
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diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data
yang berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.
4.2.1.2 Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya koleras yang kuat antar variabel independen. Model regres
yang baik seharusnya bebas dari multikolineritas atau tidak terjadi kolerasi antar
variabel independen.

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1) BilaVIF >5 makaterdapat masalah multikolineritas

2) BilaVIF <5 makatidak terdapat masalah multikolineritas

Tabel 4.6
Uji Multikolineritas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR 259 3.859|
DAR 236 4.244
TATO .639 1.566

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa ketiga variabel
independen yakni Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2) dan Total Assets
Turnover (X3). Dari masing-masing variabel memiliki nilai VIF dalam batas
toleranss  yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), sehingga tidak terjadi

multikolineritas dalam variabel independen pendlitian ini.
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4.2.1.3 Uji Heter okedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regres menjadi
ketidaksamaan variance dari 1 pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance
dari residual kepengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Kemudian
deteksi ada tidaknya heterokedastisidas adalah dengan melihat grafik plot antara
nilai prediks variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau
tidaknya heterokedastisidas yaitu:

Dasar analisisnya:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Regressien Studentized Residual

&g 9,
" Bo o 2 o oo
fa] o
o8 g =, 8o o Ba
T T T T
-1 a 1 2
Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.3

Hasil Uji Heter okedastisitas
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20
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Pada gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik ditas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
4.1.1.4 Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regres linear
ada korelas antara kesalahan penganguan pada suatu periode dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jikaterjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi.

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin

Watson (D-W):

1) Jkanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Jikanilai D-W diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokerelasi negatif.

Tabel 4.7
Hasil Uji Auto Korelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

1 280 .078 .002|,11253720 702

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh
sebesar 702 yang termasuk kriteria kedua, sehingga dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model regresi ada masalah autokorelasi.



4.1.2 AnalissRegres Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk melihat seberapa besar

koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

model persamaan regres linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Dimana:

Y =nilal yang diprediksi

a = konstanta

B = koefisien regres
X!= Current Ratio (CR)

X?= Debt To Asset Ratio (DAR)
X3 = Total Assets Turnover (TATO)

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

data terdistribusi normal.

Tabel 4.8
Hasil Regres Berganda
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1(Constant) 158 137 1.158 .255
CR 4.062 .000 .072 .229 .820
DAR -.001 .002 -.203 -.616 .002
TATO -.003 .034 -.020 -.100 921

a. Dependent Variable: ROA
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Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =158 + 4.062 + -0,001 + -0.003

K eterangan:

a. Nila a = 158 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu Current
Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X3), dan Total Assets Turnover (X3) dalam
keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka
nilai Return On Asset (YY) adalah sebesar 158

b. Nila koefisien regresi X1 = 4.062 artinya variabel independen lain nilainya
tetap dan Current Ratio mengalami kenaikan 4.062% maka Return On Asset
(Y) akan mengalami penurunan sebesar 4.062. Koefisien bernilai negatif
artinya terjadi hubungan negatif antara Current Ratio dengan Return On Asset
(harga saham). Semakin naik Return On Asset maka semakin turun harga
saham.

c. Nila koefisien regres X2 = -0,001 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Debt To Asset Ratio mengalami 1% maka harga saham (Y)
akan mengalami penurunan sebesar 0,001. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara Return On Asset (harga saham). Semakin naik
Debt To Asset Ratio maka semakin meningkat saham.

d. Nila koefisien regress X2 = 0,003 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Total Assets Turnover mengalami 1% maka harga saham

(Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,003. Koefisien bernilai positif
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artinya terjadi hubungan positif antara Return On Asset (harga saham).

Semakin naik Total Assets Turnover maka semakin meningkat saham.

4.1.3 Pengujian Hipotesis
4.1.3.4 Uji hipotesis secara parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y),
digunakan rumus uji t sebagai berikut:

Vn-3

1—1r3
Dimana:

t =

t=nilai t hitung
r = koefisien korelas
n = banyaknya pasangan rank

hasil pengujian parsia (Uji t)

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Parsial (Uji t)
Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 158 A37 1.158 255
CR 4.062 .000 072 229 .820
DAR -.001 .002 -.203 -.616 .002
TATO -.003 034 -.020 -.100 921

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5% dengan nilai t untuk ~ n = 40-
2 =38 adalah 2,024
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1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio secara individual
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset. Untuk
kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5% dengan dua arah (0,025). Dari data
pengolaham data SPSS V.20 maka dapat diperoleh hasil uji t, sebagai berikut:
thitung = 0,229
traa = 2,024
Kriteria penambilan keputusan:

- Ho diterima apabila —tiape < thitung < trane

- Haditerimaapabila thiung > trape 8taU —thitung < tiave

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

-0,229 -2,024 0 2,024 0,229
Gambar 4.4

Kriteria Pengujian HipotesisUjit 1

Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Current Ratio (CR)
terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh thiwng adalah 0,229 dan tiae dengan o
= 5% diketahui sebesar 2,024 dengan tingkat signifikan 0,820 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa H,, diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan

bahwatidak berpengaruh dan tidak signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap
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Return On Asset (ROA) pada perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio (DAR)

secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

Return On Asset (ROA). Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5%

dengan dua arah (0,025). Dari data pengolahan data SPSS V.20 maka dapat

diperoleh hasil uji t, sebagai berikut:

thitung = -0,616

traa = 2,024

Kriteria pengambilan keputusan:

- Hoditerimaapabila—tiaeg < thitung < tepel

- Haditerimaapabilathiung > tabe atal —thitung < trave

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

NN |
| | | | |

-2,024 -0,002 0 0,002 2,024

Gambar 4.5
Kriteria Pengujian HipotesisUji t 2
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Debt To Asset Ratio
(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh thiwng adalah -0,616 dan tiae
dengan o = 5% diketahui sebesar 2,024 dengan tingkat signifikan 0,002 > 0,05.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, hal ini
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menunjukkan bahwa bengaruh dan signifikan antara Debt To Asset Ratio terhadap

Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Asset
(ROA)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover (TATO)
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Total
Assets Turnover (TATO). Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5%
dengan dua arah (0,025). Dari data pengolahan data SPSS V.20 maka dapat
diperoleh hasil uji t, sebagai berikut:
thitung = -0,100
tiaa = 2,024
Kriteria pengambilan keputusan:

- Hoditerimaapabila—tiaa < thitung =< ttape

- H, diterima apabilathitung > tiag alal _thitung < tiabel

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

-2,024 -0,100 0 0,100 2,024

Gambar 4.6
Kriteria Pengujian HipotesisUjit 3
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh thiwng adalah -0,100 dan tiape
dengan o = 5% diketahui sebesar 2,024 dengan tingkat signifikan 0,921< 0,05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak berpengaruh dan tidak signifikan antara Total Assets
Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4.1.3.5 Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunya hubungan yang signifikan atau tidak terhadap terhadap

variabdl terikat (Y).

Tabel 5.0
Hasil Uji Simultan (uji f)
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .039 3 013 1.020 .0359
Residua 456 36 013
Tota 495 39

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat o = 5% dengan nilai f, untuk
fiape = N-k-1=40-3-1 = 36 adalah 2,87

Dari pengolahan data SPSS V.20 maka dapat diperoleh hasil uji f, sebagai
berikut:
fhing = 1,020

ftabel = 2,87



71

Kriteria pengujian hipotesis:
- TerimaH,apabilafhiung < fiane

- Tolak Hoapabila friwng > frane

Ho ditolak

/

2,87 1,020

Ho diterima

Gambar 4.7
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Berdasarkan hasil uji friwng padatabel 4.6 diatas dapat disimpulkan nilai

fhitng 1,020 > fipe 2,87 dan nilai signifikan 0,035 < 0,05 artinya hal ini
menunjukkan H, diterima dan H, ditolak. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa
ada pengaruh signifikan secara ssimultan Current Ratio (CR) Debt To Asset Ratio
(DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015 — 2019.
4.1.3.6 Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana

kontribus atau persentase pengaruh Current Ratio (CR) Debt To Asset Ratio
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(DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA).
Maka dapat diketahui uji determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1
Hasil Uji Koefisien Deter minasi R-Square
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 2809 278 .002|,11253720
a. Predictors: (Constant), TATO, CR, DAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.20

Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai R-Square (R?) sebesar 0,278
atau 27,8% yang berarti bahwa persentase pengaruh variabel independen (Current
Ratio, Debt To Asset Ratio dan Total Assets Turnover ) terhadap variabel
dependen (Return On Asset) adalah sebesar 27,8% sedangkan selebihnya 72,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitianini.

4.2 Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil penemuan pada
penelitian ini berdasarkan kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang akan dikemukan sebelumnya, serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk
mengatas hal tersebut. Berikut ini ada 4 (empat) bagian utama yang akan dibahas
dalam analisis temuan penelitian, yaitu sebgai berikut :
4.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsia pengarun Current Ratio
terhadap Return On Assets pada perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Menunjukan nilai thitung

untuk variabel Current Ratio adalah 0,229 dan tie dengan a = 5% diketahui
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sebesar 2.024. dengan demikian H, diterima karena 0,229 > 2,024 dan nilai
signifikan sebesar 0.820 > 0.005 artinya Ha. ditolak dan Ho diterima. Berdasarkan
hasil tersebut maka dismpulkan bahwa secara parsia Current Ratio tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets. Current Ratio
biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewgjibannya. Semakin tinggi nila dari Current Ratio, maka akan
mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewgjiban jangka
pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya akan
dikenakan beban tambahan atas kewagjibannya. Apabila mengukur tingkat
likuiditas dengan menggunakan Current Ratio sebagal alat pengukurnya, maka
tingkat likuiditas atau Current Ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan
cara menggunakan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva
lancar dan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang
lancar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Gultom, dkk, 2017) dan (Innawati, 2015) yang menyatakan bahwa Current Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Tetapi penelitian ini
tidak sgalan dengan hasil penelitian (Sipahutar & Sanjaya, 2017) dan
(Napitupulu, dkk, 2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets.

Oleh karena itu hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta teori,
maupun pendapat yang dikemukan diatas mengenai pengaruh Current Ratio

terhadap Retturn On Assets maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
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kesesuaian hasil peneliti dengan teori. Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pengaruh Current Ratio terhadap Retturn On Assets adalah tidak berpengaruh
signifikan pada perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.
4.2.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsia pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Assets pada perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Menunjukan nilai thitung
untuk variabel Debt To Assets Ratio adalah -0,616 dan tie dengan o = 5%
diketahui sebesar 2.024. dengan demikian H, diterima karena- 0,616 > 2,024 dan
nilai signifikan sebesar 0.002 > 0.005 artinya Ho diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial Debt To Assets
Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets. Berdasarkan hasil
tersebut hal ini menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh dan signifikan
Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan
Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019. Ha ini disebabkan karena perusahaan memiliki hutang yang tinggi,
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada pihak ketiga
untuk menyelesaikan kewajibannya. Disisi lain, penggunaan hutang yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan dana tambahan dalam melakukan
peningkatan usahanya untuk mendapat keuntungan yang lebih. Namun hal ini
investor tidak tertarik dengan perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang

tinggi karena berpotensi meghasilkan resiko yang tinggi pula.
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Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang membandingkan antara
total hutang dengan total aset. Semakin tinggi nila Debt To Asset Ratio (DAR)
menunjukkan banyaknya aset yang dibiayai oleh hutang sehingga kan
mempersulit perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu untuk melunasi hutang-hutangnya.
Sebaliknya, semakin rendah nilai Debt To Asset Ratio (DAR) maka semakin baik
juga citra perusahaan dimata kreditor karena total aset yang dimiliki perusahaan
dibiayai oleh modal sendiri dan perusahaan akan dapat dengan mudah melakukan
pinjaman kepada kreditor.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh
(Herman, Suratno, & Suyanto, 2016) dan (Jufrizen & Nasution, 2018) yang
menyatan bahwa Debt To Assets Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap
Return On Assets. Tetapi penelitian ini tidak sgalan dengan hasil penelitian
(Kamal, 2016) dan (Astuti, 2018) yang menyatakan bahwa Debt To Assets Ratio
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets.

Oleh karena itu hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta teori,
maupun pendapat yang dikemukan diatas mengenai pengaruh Debt To Assets
Ratio terhadap Retturn On Assets maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
kesesuaian hasil peneliti dengan teori. Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pengaruh Debt To Assets Ratio terhadap Retturn On Assets adalah berpengaruh
dan signifikan pada perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.



76

4.2.3 Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Asset

(ROA)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Retun On Assets. Nila thitung untuk variabel Total Assets Turnover
adalah -0,100 dan tihe dengan a = 5% diketahui sebesar 2.024. dengan demikian
H, diterima karena 0.921 < 2.024 dan nilai signifikan sebesar 0.921> 0.005 artinya
H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
secara parsial Total Assets Turn Over tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Return On Assets. Berdasarkan hasil tersebut ha ini menunjukkan
bahwa secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan Total Assets
Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Sektor
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.
Total Asset Turnover perputaran total asset merupakan bagian dari rasio aktivitas.
Rasio ini memperlihatkan seberapa efektif investasi yang dilakukan pada waktu
dengan pembuatan laporan keuangan, sehingga dapat diperkirakan apakah
mangjemen perusashaan mampu mengefektifkan modal yang ada sehingga
nantinya dapat dibandingkan banyaknya penjualan yang terjadi tigp satuan
assetnya. Perputaran total assets menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan
menggunakan keseluruhan aktiva untuk meciptakan penjualan dan mendapatkan
laba. Tingak perputaran ini di tentukan oleh perputaran elem assets aktiva itu
sendiri.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh
(Gultom et al., 2020) dan (Widodo, 2018). yang menyatan bahwa Debt To Assets

Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets. Tetapi
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penelitian ini tidak sgjalan dengan hasil penelitian (Jufrizen & Nasution, 2018)
dan (Herman et a., 2016) yang menyatakan bahwa Debt To Assets Ratio
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets. Oleh karena itu hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta teori, maupun pendapat yang
dikemukan diatas mengenai pengaruh Total Assets Turnover terhadap Retturn
On Assets maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian hasil
peneliti dengan teori. Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh Debt
To Assets Ratio terhadap Retturn On Assets adalah tidak berpengaruh dan tidak
signifikan pada perusahaan sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.

4.2.4 Pengaruh Current Ratio (CR) , Debt To Assets Ratio (DAR) dan Total

Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA)

Mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Total Aset
Turnover secara bersama-sama terhadap Return on Asset pada perusahaan sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019
sudah jelas terbukti berpengaruh, dimana berdasarkan hasil uji F didapat nilai F-
hitung adalah 1.020 dengan tingkat signifikansi 0,035. Sedangkan F-tabel pada
tingkat kepercayaan (o = 0,05) adalah 2,87. Oleh karena itu pada kedua
perhitungan yaitu F-hitung 1.020 > F-tabel 2,87 dan tingkat signifikansinya 0,035
< 0,05 menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (Current Ratio, Debt to
Assets Ratio, Total Assets Turn Over) secara simultan adalah signifikan terhadap
Return On Assets. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Current Ratio,

Debt to Assets Ratio, Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap Retturn On
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Assets pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015-2019



79

BAB 5
PENUTUP
51. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Current Ratio (CR) secara parsia tidak berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019.
2. Debt to Assets Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2015-2019.
3. Total Assets Turnover (TATO) secara parsia tidak berpengaruh
terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor perdagangan
eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019.
4. Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Total Assets Turn
Over (TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap (ROA)
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2015-2019.
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5.2. Saran

1. Current Ratio (CR) setiap perusahaan sebisa mungkin harus dapat
meningkatkan nilai aset lancar mereka seperti dengan cara meningkatkan
penjualan agar dapat meningkatkan pemasukan, baik itu berupa kas
ataupun piutang usaha jangka pendek sehingga nilai aset lancar dapat
bertambah.

2. Diharapkan setiap perusahaan dapat memperbaiki nilai Debt to Assets
Ratio (DAR) dengan mengurangi penggunaan hutang yang besar dari
pihak ketiga untuk operasional perusahaan karena penggunaan hutang
yang besar tentunya akan menambah beban perusshaan yang dapat
menyebabkan calon investor ragu untuk menanamkan modal nya.

3. Meningkatkan angka Total Asset Turnover agar dapat menambah
efisisensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya sehingga membatas
pembelian aktiva baru yang dapat mengurangi modal yang akan
meningkatkan Return On Assets (ROA). Meningkatnya Return On Assets
(ROA) akan serta merta meningkatkan sustainable growth rate karena
kemampuan perusahaan untuk mendana aktivitas penjualannya
meningkat.

4. Sebaiknya perusahaan memperhatikan kinerja mangjemen perusahaan
dalam hal Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Total Asset Turnover
demi mencapai tujuan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
merekrut tenaga keuangan yang ahli dan terampil serta memiliki dedikasi

dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Sebaiknya para investor
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lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Asset
(ROA)

5.3 Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebaga bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang
lebih baik lagi. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Pendlitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu return on
Assets dan tiga variabel independen yaitu current ratio, debt to assets ratio
dan total asset turnover. Dan sedangkan untuk mengukur return on assets
masih terdapat beberapa dari kinerja keuangan yang tidak dibahas dalam
penelitianini.

2. Pendlitian ini menggunakan sampel yang terbatas yaitu 8 perusahaan,
dengan rentang waktu pengamatan selama lima periode yaitu tahun 2015-
2019, dan dengan menggunakan data dari laporan keuangan masing-
masing perusahaan yang bersangkutan yang telah memenuhi kriteria

purposive sampling.
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Tabulas Data M entah

Tabulasi Laba Bersih
TAHUN Rala:
NO | PERUSAHAAN 575 2016 2017 2018 2019 Rata
1 ACES 584.873| 706.150| 780.686| 976.273 | 1.036.610 | 816.918
2 AMRT 464204 | 553.835| 257.736| 668.426 | 1.138.888 | 616.618
3 CSAP 43021| 74.636| 89.022| 89.609| 68480| 72954
4 ERAA 220811 | 261.720| 347.149| 889.340| 325583 | 410.721
5 LPPF 1.780.848 | 2.019.705 | 1.907.077 | 1.097.332 | 1.366.854 | 1.634.369
6 MAPI 30095 | 208.476| 350.081| 813.916 | 1.163507 | 513.215
7 MIDI 147404 | 196.043| 102.812| 159.154| 203.070| 161.697
8 RALS 336,054 | 408479| 406580 | 587.105| 647.898 | 477.223
RATA-RATA 452,039 | 553631 | 530.143 | 660.144 | 743.865 | 587.964
Tabulasi Aktiva Lancar
TAHUN
NG | PERUSAHAAN 2512 2016 2017 2018 2019 | Raa Reta
1 ACES 2467394 | 2.822.060 | 3.358.272 | 4.096.280 | 4.584.328 | 3.465.669
2 AMRT 7.738.527 | 10.232.017 | 11.544.190 | 12.791.052 | 14.782.817 | 11.417.901
3 CSAP 2554325 | 3134576 | 3.662.499 | 4.073.688| 4.502.446 | 3.585.507
4 ERAA 5465564 | 5168222 | 6.684.618 | 10.053.601 | 6.944.525 | 6.863.324
5 LPPF 2272.041 | 2.974.052| 2.973.749| 3.014.408| 2.748.781| 2.796.786
6 MAPI 5606202 | 6.616.256 | 6.798522 | 7.312.798 | 8.160.173 | 6.916.790
7 MIDI 1301579 | 1720167 | 1.970.840| 2174526 | 2.255.382 | 1.834.499
8 RALS 2831172 | 2.830.815| 3.093.496 | 3.557.488 | 4.017.659 | 3.266.126
RATA-RATA | 3.790.963 | 4.437.384 | 5.010.773 | 5.884.241 | 5999514 | 5024575
Tabulasi Hutang Lancar
TAHUN
NO | PERUSAHAAN =572 2016 2017 2018 2019 | Rt Rata
1 ACES 412288 | 388.653| 478.208| 63L055| 567.618| 495564
2 AMRT 7.023.633 | 11,420,080 | 13.055.903 | 11.126.956 | 13.167.601 | 11.158.835
3 CSAP 2345213 | 2492613 | 3.150.792 | 3.303.328 | 3.956.848 | 3.051.550
4 ERAA 4300336 | 3.935217 | 5048.720| 7.740591 | 4.615.531 | 5.147.879
5 LPPF 2430014 | 2583354 | 2.610.824 | 2.739.811 | 2.597.839 | 2.634.207
6 MAPI 3.200535 | 4181304 | 4.564.695| 5418.884| 5.673.585| 4.625.801
7 MIDI 2245110 | 1.642.654 | 2.732.215| 2.950.873 | 2.898.464 | 2.495.665
8 RALS 960.890 | 1.008.981 | 1.048.640| 1.093.095| 1.135638| 1.049.449
RATA-RATA 2.053.850 | 3.457.232 | 4.087.375 | 4.376.699 | 4.326.641 | 3.832.370




Tabulasi Total Hutang

TAHUN
NO | PERUSAHAAN 575 2016 2017 2018 2019 | Raa Reta
1 ACES 636.724 | 682373| 918418| 1.085709| 1.177.675| 900580
2 AMRT 10.345.671 | 14.179.604 | 16.651.570 | 16.148.410 | 17.108.006 | 14.886.652
3 CSAP 2.669.053 | 2.829.046 | 3.612.982 | 3844633 | 4.612.787| 3.513.700
1 ERAA 4504893 | 4.015443 | 5.167.220| 7.857.284| 4.768.986 | 5.280.765
5 LPPF 2.783.124 | 3.003.635| 3.000441| 3.220568| 3.086.283 | 3.038.610
6 MAPI 6.508.024 | 7.479.927 | 7.182.976| 6570.485| 6566570 | 6.861.596
7 MIDI 2.496.937 | 3.366.178 | 3.955.245| 3.879.324| 3.769.310 | 3.493.399
8 RALS 1.241.100 | 1.309.610| 1.397577| 1415582 | 1.480.893 | 1.368.952
RATA-RATA 3.000.691 | 4.608227 | 5248179 | 5502.749 | 5.321.314 | 4.918.032
Tabulasi Penjualan
TAHUN
NO | PERUSAHAAN 515 2016 2017 2018 2019 | Rete Rata
1 ACES 4.604.047 | 4.884.064 | 5877.966| 7.124.230| 7.986.528 | 6.113.547
2 AMRT 48.265.453 | 56.107.056 | 61.464.903 | 66.817.305 | 72.944.988 | 61.119.941
3 CSAP 7.085529 | 7.764.888 | 9.342.144 | 10.889.163 | 12.079.939 | 9.432.333
2 ERAA 20.007.597 | 20.547.128 | 24.229.015 | 34.744.177 | 32.944.902 | 26.494.744
5 LPPF 9.006.803 | 9.897.046 | 10.023.961 | 10.245.173 | 10.276.431 | 9.889.901
6 MAPI 12.832.798 | 14.149.615 | 16.305.732 | 18.921.123 | 21.578.745 | 16.757.603
7 MIDI 7.171.904 | 8493119 9.767.592 | 10.701.575 | 11.625.313 | 9.551.901
8 RALS 4.788.667 | 5.857.037 | 5622.728| 5.739.553 | 5596.398 | 5520.877
RATA-RATA 14.031.724 | 15.962.494 | 17.829.368 | 20.647.787 | 21.879.156 | 18.110.106
Tabulasi Total Aktiva
TAHUN
NO | PERUSAHAAN 015 2016 2017 2018 2010 | Raa Rata
1 ACES 3267549 | 3731101 | 4.428840| 5321.180| 5920.169| 4.533.768
2 AMRT 15.195.887 | 19.474.367 | 21.901.740 | 22.165.968 | 23.992.313 | 20.546.055
3 CSAP 3522572 | 4240820 5138259| 5785287 | 6.584.587 | 5.054.305
1 ERAA 7.800200 | 7.424.604| 8873875 | 12.662.002| 9.747.703| 9.305.877
5 LPPF 3.880201 | 4.858.878| 5427426| 503639 | 4832910 4.808.980
6 MAPI 0.482.934 | 10.683.438 | 11.425.390 | 12.632.671 | 13.937.115 | 11.632.310
7 MIDI 3232642 | 4261283 | 4878.115| 4.960.145| 4.990.300| 4.464.499
8 RALS 4574904 | 4.647.000| 4.891.922| 5243.047| 5649.823| 5.001.341
RATA-RATA 6.370.760 | 7.415.188| 8.370.696| 9.228.450| 9.456.866| 8.168.392




Tabel Tabulasi Rasio

Rasio Current Ratio
TAHUN
NO | PERUSAHAAN | 2015 2016 2017 2018 2019 Reta- Rata
1 ACES 598,4636953 | 726,1153265 | 702,2617773 | 649,1161626 | 807,6431685 | 696,720026
2 AMRT 110,1784077 | 89,60459997 | 88,42122985 | 114,9555368 | 112,2665928 | 103,0852734
3 CSAP 108,9165462 | 125,7546198 | 115,9094966 | 123,3207238 | 113,7887025 | 117,5380178
4 ERAA 124,236112 | 131,3325796 | 132,4022326 | 129,8827312 | 150,4599362 | 133,6627183
5 LPPF 93,19097799 | 114,9012848 | 113,9007838 | 110,0224797 | 105,8102908 | 107,5651634
6 MAPI 173,108689 | 158,2342733 | 148,9370484 | 134,9502591 | 143,8274565 | 151,8115453
7 MIDI 57,97371988 | 104,7187661 | 72,13341556 | 73,46686834 | 77,81300717 | 77,22115541
8 RALS 294,6405936 | 280,5617747 | 295,0007629 | 325,4509443 | 353,7799017 | 309,8867954
RATA-RATA 195,0885927 | 216,4029031 | 208,6208434 | 207,6457132 | 233,173632 | 212,1863369
Rasio Debt To Assets Ratio
TAHUN
NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019 Reta- Rata
1 ACES 19,54749569 | 18,28878393 | 20,73721336 | 20,40353831 | 19,8925909 | 19,7739244.
2 AMRT 68,08204746 | 72,81162977 | 76,02852559 | 72,85226614 | 71,30619711 | 72,2161332,
3 CSAP 75,77000555 | 66,70988158 | 70,31529551 | 66,45535476 | 70,05431016 | 69,8609695
4 ERAA 58,90662653 | 54,08292483 | 58,2295784 | 61,95178359 | 48,92420296 | 56,4190232
5 LPPF 71,55864655 | 61,81746074 | 57,10701537 | 63,94588511 | 63,85972427 | 63,6577464.
6 MAPI 68,62880201 | 70,01423137 | 62,86854103 | 52,01184294 | 47,11570508 | 60,1278244
7 MIDI 77,24137099 | 78,99447185 | 81,08142182 | 78,20989104 | 75,53259728 | 78,211950¢
8 RALS 27,1284381 | 28,18178316 | 28,56907776 | 26,99922392 | 26,21131671 | 27,4179679:
RATA-RATA 58,35792911 | 56,3626459 | 56,8670836 | 55,35372323 | 52,86208056 | 55,9606924
Rasio Total Assets Turnover
TAHUN
NO | PERUSAHAAN | 2015 2016 2017 2018 2019 Rata: Reta
1 ACES 1,43684058 | 1,309014149 | 1,327202157 | 1,338844016 | 1,349037164 | 1,35218761:
2 AMRT 3,17621821 | 2,881072129 | 2,806393602 | 3,014409522 | 3,040348298 | 2,98368835~
3 CSAP 2,011464634 | 1,830987403 | 1,818153581 | 1,882216561 | 1,834578084 | 1,87548005:
4 ERAA 2,564978214 | 2,767437563 | 2,730477384 | 2,739450088 | 3,379760545 | 2,83642075¢
5 LPPF 2,315818744 | 2,036899465 | 1,846908829 | 2,034227054 | 2,126344376 | 2,07203969/
6 MAPI 1,353251852 | 1,324443966 | 1,427148833 | 1,497792747 | 1,548293531 | 1,43018618¢
7 MIDI 2,218589006 | 1,99308964 | 2,002329178 | 2,157512532 | 2,329577788 | 2,14021962¢
8 RALS 1,046725133 | 1,260388564 | 1,149390362 | 1,094697988 | 0,990543952 | 1,1083492
RATA-RATA 2,015485797 | 1,92541661 | 1,888500491 | 1,969893813 | 2,074810467 | 1,97482143¢




Rasio Return On Assets

TAHUN Rata- Rata

NO | PERUSAHAAN 2015 2016 2017 2018 2019
1 ACES 0,178994408 | 0,189260489 | 0,176273245 | 0,183469268 | 0,175098042 | 0,180619091
2 AMRT 0,030548003 | 0,028439179 | 0,011767832 | 0,030155507 | 0,047468871 | 0,02967587¢
3 CSAP 0,012212951 | 0,017599427 | 0,017325324 | 0,015489119 | 0,010400045 | 0,01460537:
4 ERAA 0,029461819 | 0,035250365 | 0,039120339 | 0,070121176 | 0,033400997 | 0,04147093¢
5 L PPF 0,457884998 | 0,415673125 | 0,351377799 | 0,217880405 | 0,282828358 | 0,345128937
6 MAPI 0,003173596 | 0,019513943 | 0,030640617 | 0,064429446 | 0,083482629 | 0,04024804¢
7 MIDI 0,045598616 | 0,046005628 | 0,021076174 | 0,032086562 | 0,040692871 | 0,03709197
8 RALS 0,073455968 | 0,087901487 | 0,083112527 | 0,111977825 | 0,114675805 | 0,09422472~
RATA-RATA 0,103916295 | 0,104955455 | 0,091336732 | 0,090701164 | 0,098505952 | 0,09788312




Data SPSS V. 20

Kode

Perusahaan Tahun CR (X1) DAR (X2) TATO (X3) ROA (Y)
2015 598,4636953 19,5474957 1,4368406 0,1789944

2016 726,1153265 18,2887839 1,3090141 0,1892605

1. ACES 2017 702,2617773 20,7372134 1,3272022 0,1762732
2018 649,1161626 20,4035383 1,3388440 0,1834693

2019 807,6431685 19,8925909 1,3490372 0,1750980

2015 110,1784077 68,0820475 3,1762182 0,0305480

2016 89,6046000 72,8116298 2,8810721 0,0284392

2. AMRT 2017 88,4212299 76,0285256 2,8063936 0,0117678
2018 114,9555368 72,8522661 3,0144095 0,0301555

2019 112,2665928 71,3061971 3,0403483 0,0474689

2015 108,9165462 75,7700056 2,0114646 0,0122130

2016 125,7546198 66,7098816 1,8309874 0,0175994

3.CSAP 2017 115,9094966 70,3152955 1,8181536 0,0173253
2018 123,3207238 66,4553548 1,8822166 0,0154891

2019 113,7887025 70,0543102 1,8345781 0,0104000

2015 124,2361120 58,9066265 2,5649782 0,0294618

2016 131,3325796 54,0829248 2,7674376 0,0352504

4. ERAA 2017 132,4022326 58,2295784 2,7304774 0,0391203
2018 129,8827312 61,9517836 2,7394501 0,0701212

2019 150,4599362 48,9242030 3,3797605 0,0334010

2015 93,1909780 71,5586466 2,3158187 0,4578850

2016 114,9012848 61,8174607 2,0368995 0,4156731

5. LPPF 2017 113,9007838 57,1070154 1,8469088 0,3513778
2018 110,0224797 63,9458851 2,0342271 0,2178804

2019 105,8102908 63,8597243 2,1263444 0,2828284

2015 173,1086890 68,6288020 1,3532519 0,0031736

2016 158,2342733 70,0142314 1,3244440 0,0195139

6. MAPI 2017 148,9370484 62,8685410 1,4271488 0,0306406
2018 134,9502591 52,0118429 1,4977927 0,0644294

2019 143,8274565 47,1157051 1,5482935 0,0834826

2015 57,9737199 77,2413710 2,2185890 0,0455986

2016 104,7187661 78,9944719 1,9930896 0,0460056

7. MIDI 2017 72,1334156 81,0814218 2,0023292 0,0210762
2018 73,4668683 78,2098910 2,1575125 0,0320866

2019 77,8130072 75,5325973 2,3295778 0,0406929

2015 294,6405936 27,1284381 1,0467251 0,0734560

2016 280,5617747 28,1817832 1,2603886 0,0879015

8. RALS 2017 295,0007629 28,5690778 1,1493904 0,0831125
2018 325,4509443 26,9992239 1,0946980 0,1119778

2019 353,7799017 26,2113167 0,9905440 0,1146758




Output Data SPSSV. 20
1.Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Rasidual
Dependent Variable: ROA
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .10812224
Most Extreme Differences Absolute .306
Positive .306
Negative -.239
Kolmogorov-Smirnov Z 1.933
Asymp. Sig. (2-tailed) .001




Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .158 137 1.158 255
CR 4.062 .000 072 229 .820
DAR -.001 .002 -.203 -.616 .002
TATO -.003 034 -.020 -.100 921

Regression Studentized Residual

Hasi| Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

1 .280° .078 .002|,11253720 702

2. Analisis Regresi Linear Beganda

Hasil Regresi Linear Beganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 158 A37 1.158 255
CR 4.062 .000 072 229 820
DAR -.001 .002 -.203 -.616 .002
TATO -.003 034 -.020 -.100 921

3. Pengujian Hipotesis

Uji-t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 158 A37 1.158 255
CR 4.062 .000 072 229 820
DAR -.001 .002 -.203 -.616 .002
TATO -.003 034 -.020 -.100 921




Uji-F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .039 3 .013 1.020 .0359
Residual 456 36 .013
Total 495 39

4. Koefisien Determinas

Uji Koefisien Determinasi (R-Sguer)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .280° 278 .002|,11253720
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